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ini kembali kepada-Nya. Jangan pernah berhentikumiemberikan keceriaan dan
kebahagiaan padaku. Tante Masbihah dan Om Satdrrfduf terima kasih atas
semua ilmunya yang telah kalian berikan pada pgndéngan kesabaran kalian
akhirnya penulis bisa menyelesaikan karya ini,ntarikasih juga atas doanya
kalian. Ponakan-ponakan kecil yang lucu dan imagykeadang membuat penulis
jadi terinspirasi atas karya ini, dengan keluguan kieceriaan mereka yang selalu
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul: Surah Al-Insyirah Dan Pemecahan M asalah

Masalah ekonomi menjadi sorotan semua warga nejémdonesia dengan
tingkat kemiskinan sangat tajam. Dari tahun ketaBampai sekarang belum
menemukan pemecahan masalahnya. Kehidupan maalyaeskakin kecil, biaya
semua semakin melonjak bahkan sampai melakukanigtarbapa saja untuk bisa
mendapatkan yang dicapai, dengan ini masalah alkamalin kompleks.
Kemiskinan bisa memberikan dampak negatif padadkggain. Frustasi bisa
menjadikan hidup kurang tentram dan nyaman. Kemunagk menyebabkan
menjadi tekanan mental. Tekanan ini akan menimioukahidupan keputusasaan
dalam menjalani hidup. Oleh karena itu perlu diimipalengan tindakan-tindakan
positif. Permasalahan bukan pada kemiskinan aki@pit@ada jiwa seseorang
yang membutuhkan ketenangan, melakukan perbuatanpap dan dilakukan
dengan jiwa tenang maka, akan tercapai apa yamagagikan.

Al-Quran telah menjelaskan tentang kehidupan makgar dalam Al-
Quran seseorang yang mempunyai masalah yang hasganlah masalah itu
dianggap sebuah cobaan, akan tetapi dianggap seblagat sebagaimana telah
disebutkan dalam surah Al-Insyirah. Ayat ini merkgoa surah Makkiyah. Terdiri
dari 8 ayat menjelaskan tentang kelapang dada tgdaig diperoleh Nabi, bahkan
bukan hanya untuk Nabi akan tetapi manusia padarunya akan mendapatkan.

Tujuan dari penelitian secara umum, yaitu untuk ge¢ahui isi kandungan
sah Al-Insyirah yang dikaitkan dengan kehiduparasetari, melalui ini, penulis
melakukan pelacakan terhadap pendapat-pendapat umauomelalui buku.
Walapun tidak mudah akan tetapi penulis mencobaggwerakan metode
mendiskripsikan( mengutip langsung pendapat myfeeimudian dianalisis.

Untuk lebih jauh memahami pemikiranya, penulis ngemgkan pendekatan
history, sebagaimana sumber primer dalam skripsi adalah Al-Quran,
Murthadha Muthahari dalam bukeenafsiran Surah-surah pendek dan Usman
Najati dengan bukuAl-Quran dan ilmu jiwa, Psikologi Qurani. Sedangkan
pendekatan dengan menggunakan metode history, glaitgan menggunakan
rujukan-rujukan dan diambil intisarinya.

Surah al-Insyirah disini berkaitan dengan ayat gaggh jiwa, Sebesar apa
pun masalah tergantung pada cara menanggapinyau Kditanggapi dengan
positif, sabar dan selalu bersyukur maka masalafakan terasa ringan, begitu
juga sebaliknya. Dalam psikologi suatu masalahi @ hubunganya dengan
emosi.

Dengan cara ini, penulis akan mengenalkan bahwapsetasalah jangan
dilihat dari masalahnya akan tetapi dilihat darigdiemana cara seseorang
menyikapinya, karena masalah itu sebagian darinukahidupan manusia.
Dianjurkan manusia selalu berpikir positif dalargada hal.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia senantiasa menghadapi masalah dalam kelmdyp. Idealnya
sebagai seorang mukmin, manusia seharusnya meogetsthwa Allah
menciptakan dunia sebagai ujian belaka bagi mankssulitan yang diberikan
Allah adalah untuk menguji manusiaKesulitan tersebut dibuat untuk
membedakan antara mereka yang benar-benar bermnamereka yang memiliki
penyakit di hatinya, yaitu mereka yang tidak lutledam menyakini keimanan
mereka.

Adapun kesulitan yang sering dilalui seorang mukikadang membuat
hati dan jiwanya tidak tenang, seorang mukmin bigajalani kesulitan dengan
keimanan pada Allah. Berbagai macam kesulitan ydihgdapi manusia mulai
dari mencari pekerjaan, usaha dagang yang bangkalit yang diderita dan
banyak lagi kesulitan lain. Kesulitan ini membuatistasi dan stres bagi
kebanyakan orang, karena mereka tidak memiliki kiexgan hidup kepada Allah.
Terkadang bentuk ujian itu berupa kesenangan alapitada juga yang dalam
bentuk kesusahdn Ujian yang berbentuk kesenangan itu, suatu kehidu
manusia yang dihadapi dengan penuh rintangan, Selecagtoh, orang yang

penuh dengan harta akan tetapi tidak bisa menjagdagigan baik. Maksudnya

! Hendra Setiawam\gar selalu di tolong Allah( Bandung: Jabal, 2007) him. 55
2

% Hendra SetiawarGara Nabi Menghadapi Kesulitan Hid@Bandung: Jabal, 2007 )
him. 51



ujian yang diberikan Allah berupa kesenangan aktapt itu semua tergantung
pada cara mengatasinya. Adapun ujian yang berbdasiksahan itu ujian yang
hanya dilihat dari sisi negatif sehingga besar lkgjcan itu akan dilalui dengan
sulit. Contoh orang yang diberi ujian oleh Allamgadimaknai sebagai kesulitan
hidup.

Allah berfirman “dan kami bagi-bagi mereka di duni@ menjadi
beberapa golongan, di antaranya ada yang tidakkid@miDan kami coba mereka
dengan yang baik-baik dan yang buruk-buruk, agaekaekembali”*

Ujian yang berbentuk kesenangan itu suatu kehidupanusia yang
dihadapi dengan penuh rintangan. Sebagi contolgdeaya yang penuh dengan
harta sehingga tidak bisa menjaga hartanya dengikn Maksudnya ujian yang
diberikan Allah berupa kesenangan akan tetapietmus tergantung pada cara
mengatasinya. Adapun ujian yang berbentuk kesus#hanjian yang hanya
dilihat dari sisi negatif sehingga besar dan kejtdn itu akan dilalui dengan sulit,
Contohnya orang yang diberi ujian oleh Allah yangaknai sebagai kesulitan
hidup. Janganlah seseorang memandang ujian dalérkeaulitan yang berat,
akan tetapi kesulitan tersebut dilihat dari bagainarang tersebut memandang
dan menyelesaikan sebuah persoalan dengan mengamjatian pahala serta
kemudahan dari Allah.

Setiap manusia pasti pernah mengalami saat sulamdaidupnya.
kehidupan di alam dunia itu penuh dengan rintangang harus dihadapi

manusia. Ujian yang diberikan oleh Allah kepada us#én sesuai dengan kadar

manusia tersebut, tergantung dari bagaimana sespon@ngatasinya, Bahkan

4 QS. Al-A'raf ;168



ujian yang dilalui oleh banyak orang akan dilakuldengan penuh kesabaran
dalam menghadapi ujian kehidupan. Banyak manusig yaenghadapi masalah
dan ujian justru akan melahirkan seseorang yanimMaebesar, karena ia telah
mengalami berbagai macam ujian yang telah diladmigain baik, dan mengatahui
bagaimana mengatasi masalahnya. Sebaliknya jikagimaelapi ujian dengan
tergesa-gesa hasilnya tidak akan mendapatkan apguapru lebih buruk dari apa
yang diharapkan.

Pada dasarnya Allah telah memberikan pedoman kepasasia dalam
menghadapi masalah hidup. Allah menurunkan suratingdirah yang di
dalamnya berisi tentang kelapangan dada. Lapang gawlg diberikan kepada
Nabi Saw akan tetapi bukan menjadi pedoman bekmuat, akan tetapi juga
diberikan kepada umatnya yang mengalami ujian hiddlah menjamin bahwa
setiap orang yang mengalami ujian pasti akan adadgeman dan pemecahan
masalah kalau semua itu dihadapi dengan sabamldakal pada Allah sehingga
beliau diberi kelapangan dada.

Pedoman yang diberikan Allah itu semua diulagmasurah al-Insyirah,
yang memuat tentang bagaiman seseorang menghadaglam dalam hidupnya
dan sempitnya dada dikarenakan banyak masalah elzanlbyang diembannya.
Allah mengetahui bahwa manusia membutuhkan pegalon bantuan dan
pengawasan dari Allah. Oleh karena itu Allah mernker jaminanproblem
solvingterhadap permasalahan manusia tersebut. Di sartpjrjlah senantiasa

berlemah lembut dan berkasih sayang pada umatmgag&aesungguhnya Allah

® Hendra Setiawar\gar selalu di Tolong Allahlbid., him.106



memberikan kemudahan yang selalu mengiringi kesulgerta menghilangkan
beban beratnya di dada manusia yang senantiasaharmertolongan-Nya.

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemud&hakalimat ini
mengisyaratkan pada Rasulullah bahwa setiap kasulipenderitaan ada
kemudahan yang diberikan oleh Allah. Maka kerja#thrduatu pekerjaan dengan
sungguh-sungguh dan selalu mengharapkan ridla palda Manusia dituntun
untuk senantiasa optimis dan pantang menyerah daaidupan.

Manusia menghadapi persoalan yang memberatkan jayamkan
membuat keadaan manusia tersebut menjadi stresetaas. Akan tetapi Allah
telah menurunkan surah al-Insyirah sebagai pedatalm menghadapi berbagai
macam persoalan kehidupan.

Ujian merupakan sarana dari Allah untuk membinan@ranukmin
membersihkan hati dari kotoran dan menyembuhkaa @ari penyakit. Dengan
banyaknya ujian yang diberi oleh Allah, maka Allatenjanjikan pemecahan
masalah seperti yang dijelaskan dalam surah airlisy

Surah al-Insyirah menjadi acuan untuk memecahkasalaa. Surat al-
Insyirah menekankan pada kelapangan hati dan jiwa sesegmamg sedang
gelisah® Dalam al-Qur'an diterangkan bahwa nabi Saw pada isa menjumpai
kaum musrikin yang menghina kaum muslimin karen&afeannya. Dalam

riwayat lain juga disebutkan bahwa Nabi bersabeagdmbiralah kalian, karena

® QS. Al-Insyirah; 6 QS. Al-Insyirah yang menjelasan baiiah selalu memberi jalan
keluar bagi orang yang beriman. Dalam agar selalu di toldiag,Alm. 63
7

8 Hendra Setiawar\gar Selalu ditolong AllalfYogyakarta: Jabal, 2004), him 18



akan datang kemudahan bagi kalian. Kesusahan a#lak mengalahkan dua
kemudahar.

Kesulitan-kesulitan hidup yang dihadapi oleh masamusnemerlukan
kearifan dan pengggunaan akal pikiran yang sehtt dgerkuat dengan tawakal
pada Allah sehingga ketika menghadapi hambatanusiatetap berpegang teguh
pada prinsip-prinsip, disertai dengan sikap optiaes tabah maka berlakulah

ketetapan Allah. Apabila kesulitan telah mencapaicaknya maka, akan sirna

dan disusul dengan kemudahlaon

Dalam disiplin ilmu di dunia turut mencari upayalada permasalahan
manusia, kesehatan mental dalam hal ini sangatbgaouh untuk penyesuaian
manusia terhadap dunia. Hal ini diulas dalam temtt psikologi yang berupaya
membahas tentang keadaan yang dialami manusiatisefpes, depresi, cemas
dan kejiwaan lainyagchizophrenig.™

Masalah yang sering dihadapi oleh manusia pada rzasekarang
diakibatkan oleh timbulnya masalah sosial yang rdatdari pencemaran alam
akibat limbah industri dan krisis dalam pribadi daiga. Akibatnya banyak
menyebabkan penyakit dalam jiwa seseorang dan akamgkibatkan beban
psikologi, seperti gelisah dan keluhan lainya. Wntoengatasi hal ini mereka
melakukan berbagai upaya melakukan kegiatan yarighiean dan melarikan

diri dari kenyataan hidup.

® Shaleh dan Ahmad DahlaAsbaB AN Nuzul (Bandung: Diponegoro, 1985) him 595
0 Hendra Setiawarygar Selalu di Tolong AllgHbid., him. 48

™ http//www.google.com, Reina Wangsadjafress Rumah belajar Psikologi diakses 4
Agustus 2008



Banyaknya masalah yang dihadapi akan mengakibatkasulnya rasa
cemas dan gelisah. Perasaan tersebut biasanyaalia@a oleh ulah diri sendiri.
Dalam pandangan psikologi, rasa cemas dianggamaepanyebab utama dari
gangguan kejiwaan. Kecemasan sering disebut kelmmpaidup yang
diakibatkan karena orang yang bersangkutan tidakalsé menemukan makna
hidup? Kecemasan bisa menjadikan rasa takut pada segegamg menjalani
hidup yang penuh kesulitan. Gangguan kecemasafiety disordersmerupakan
gangguan psikologis yang dicirikan dengan ketegamgatorik ( gelisah, gemetar
dan ketidak mampuan untuk rileksUmumnya gangguan yang berlarut-larut
akan menimbulkan perasan cemas, stres, gelisatakian Keadaan cemas yang
berat dan berlangsung lama akan menurunkan kemamgfisiensi seseorang
dalam menjalankan fungsi-fungsi hidupnya yang akfar akan menimbulkan
gangguan jiwa?

Berbicara mengenai gangguan jiwa seseorang, keathaherkaitan
dengan teori psikologi yang berupaya membahas afastites. Seringkali stres
didefinisikan dengan hanya melihat dari stimuluauatespon yang dialami
seseorang. Definisi stres dari stimulus terfokuslap&ejadian di lingkungan
seperti misalnya bencana alam, kondisi berbahagmayakit, atau berhenti dari

kerja. Definisi ini menyangkut asumsi bahwa situdsmikian memang sangat

2 Hanna Djumhana Bastmantegrasi Psikologi untuk Islam: Menuju psikologi Islam
Pengantar. Jamaludin Ancok ( Yogyakarta: Pustaka Pelajaf) hB8. 155-156

13 John W Santrock,ife Span Development; perkembangan masa hidlifp bahasa
Juda Damanik dkk (Jakarta: Erlangga, 2002) him. 230

1 http//www.google.comArtikel Psikologihtm. diakses tgl 6 Agustus 2008



menekan tapi tidak memperhatikan perbedaan indwidlalam mengevaluasi
kejadian. Sedangkan definisi stres dari respon a@ngada keadaan stres, reaksi
seseorang terhadap stres, atau berada dalam kegideamah stre&’

Stres sangat mempengaruhi pada iklim dan lingkungdin mana
perubahan ini dapat mengakibatkan stres karentsulik menyesuaikan diri.
Begitu juga karena bencana alam bisa mengakibaska&s karena seseorang
terganggu secara fisik dan psikolddi.

Stres menimbulkan gangguan pada persepsi, sehstiggadibagi menjadi
beberapa hal yaitu; stres karena lingkungan, gsdsosial, stres kepribadian,
kepribadian seperti ini bisa menimbulkan stres kargetiap suatu masalah dalam
hidupnya dapat dianggap sebagai suatu yang menghakainginan dalam
hidupnya’’

Stres berkepanjangan akan menyebabkan ketegangddekiaatiran yang
terus-menerus. Menurut istilah psikologi, streskbpanjangan ini disebut stres

kronis'®, Stres kronis sifatnya menggerogoti dan mengh&acutubuh, pikiran

Bhttp// www.google.comReina Wangsadjaj&tres Dalam Lazarus dan Folkman, 1984
Diakses 5 Agustus 2008

6 Mark Durant dan David H Barlovsikologi Abnorma(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2006)

7 http//www.google.com

8 Menurut Miller (1997), seorang peneliti asal Amerikiearadari stress kronis ini adalah
dari pengalaman traumatis di masa lalu yang terintsas)i tersimpan terus dalam alam bawah
sadar. Hal ini jadi berbahaya karena orang jadi teriimsanbawa" stress ini kemana saja, dimana
saja dan dalam situasi apapun juga; stress kronis ini dianggigh snenjadi bagian dari
kehidupan mereka sehingga tidak ada upaya untuk mencari jhlanrkea lagi. Singkatnya, orang
yang menderita stress kronis ini sudmpelesandhelplessTidak heran jika para penderita stress
kronis akhirnya mengambil keputusan untuk bunuh diri, atau mgalikgrena serangan jantung,
stroke, kanker, atau tekanan darah tinggi. Jadi, amaltita Anda, apakah Anda termasuk orang
yang suka membiarkan masalah tanpa dicari jalan keluar yasgif. Dalam _www.e-
psikologi.com Jacinta F. RiniStress Kerjadi akses 5 Agustus 2008



dan seluruh kehidupan penderitanya secara perlahan- Stres kronis umumnya
terjadi di seputar masalah kemiskinan, kekacaudnakga, terjebak dalam
perkawinan yang tidak bahagia, atau masalah ketidedan kerja dan lain-lain.
Akibatnya, orang akan terus-menerus merasa ter@ikehilangan harapah.

Sejalan dengan itu, dalam hal ini ilmu Psikologhgadiakui sebagai
disiplin yang mandiri ternyata telah menjadi cabayang memperlihatkan
sumbanganya dalam memecahkan problem serta metkagkaumberdaya
manusig® Menurut Zakiyah Darajat, psikologi mempelajari &#sran agama
pada seseorang yang pengaruhnya terlihat dalankuegladan tindakan orang
dalam hidupny&* Kehidupan ini tidak akan pernah lepas dari berbagssalah
dan kesulitan. manusia pasti akan diuji keimanardsfagan berbagai kesulitan
dan ketakutan ujian keimanan. Ini bisa dikaitkangden kecerdasan spiritual atau
bersikap teguh.

Dengan adany&piritual Quotientmaka ditemukan salah saBod spot®
seperti yang telah diterangkan dalam QS.as—SajG}iﬁ dalam otak manusia.
DitemukanGod spotdalam otak manusia menurut Danah Zohar tidak makam

adanya tuhan, melainkan menunjukan perkembangdn usttuk memiliki dan

9 \www.e-psikologi.comJacinta F. RiniStress Kerjadi akses 5 Agustus 2008

20 JalaludinPsikologi AgamdJakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him. 9
! bid., him 17.

2 God spotyaitu suara hati manusia itu pada dasarnya bersifatrsaivdengan catatan
manusia tersebut telah mencapai titik fitrah dan terbebésetsla paradigma dan
belenggu.dalam Ari Ginanj&SQ Berdasarkan 6 rukun Iman dan 5 rukun Is{@aekarta: Arga
2001), him 68

3 QS as-Sajdah “Kemudian la memberinya bentuk (dengan pémgancikuran yang
baik) dan meniupkan kedalam Roh-Nya. la jadikan bagi kamu pendenganglihatan dan
perasaan hati.



menggunakan kepekaan terhadap makna. Kehidupaituapsangat berkaitan
dengan ketenangan jiwa seseorang,

Keimanan atau spiritualitas memiliki peran untuk ngetasi berbagai
problem kejiwaan manusia modern. Dikatakan oleh afumad ‘Utsman Najati
bahwa keimanan kepada Tuhan merupakan kekuatamikrsa yang membekali
manusia yang religius dengan kekuatan ruhaniah yaegopangnya dalam
menanggung beban hidup, menghindarkannya dari &emesyang menimpa
banyak manusia modern yang didominasi oleh kehidupateri dan persaingan
keras guna meraih pendapatan materi, tapi padayaagtsama ia membutuhkan
hidangan ruhaniaff

Peran keimanan dalam mengatasi berbagai problenusiaajauh-jauh
hari telah diperkenalkan oleh psikolog barat. Bgébdukti empiris di barat dan
di timur menunjukkan bahwa keberagaman, keimanam dairitualitas
mengembangkan kepribadian seseorang dan sekaligusiramkan problem
psikologis yang dialaminya.

Manusia membutuhkan psikoterapi. Dalam Kamus BaHasanesia
diartikan usaha penyembuhan secara psikologis deng@an memberikan
nasehat. Pada dasarnya teknik psikoterapi Islapatddilakukan penggolongan
pendekatan, yaitu pendekatan kognitif-behaviorahdekatan yang menekankan
pada penggunaan kesadaran atau akal pikiran manugiak membantu

menyelesaikan masafgh

4 http//www.google.comSekilas Tentang Psikoterapi Islardiakses tgl 4 Agustus 2008

%5 http//www.google.comipid.,
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Psikoterapi Islami dapat diartikan sebagai upayakumengatasi berbagai
macam problem kejiwaan yang didasarkan pada paadardynia Islam.
Psikoterapi Islam mempercayai bahwa keimanan ddekegan pada Allah akan
menjadi kekuatan yang sangat berarti bagi upaybhapem problem kejiwaan
seseorang, pencegah berbagai problem kejiwaan dgempurnakan kualitas
hidup manusia. Di samping pendekatan psiko-splrifdangan keimanan dan
kedekatan pada Allah), psikoterapi Islami juga mlitsakan pada penggunaan akal
dan usaha manusia, ini semua untuk memperbaikithsi&ejiwaan seseorang.

Pada dasarnya konsep tentang ilmu kejiwaan sugellaskan dalam QS.
Al-Insyirah. di dalam surat ini terkandung konsepoljjem solving dan
memberikan pesan moral dalam memaknai hidup. Sorahengandung tentang
anjuran bagi seseorang agar memiliki ketenangaa gialam menghadapi setiap
masalah dalam kehidupannya. Ketenangan jiwa adsddiayr damositif thinking
pantang menyerah akan segala kesulitan. Termasudalken sikap mental yang
dimiliki manusia dalam menghadapi permasalahara dikhat dari psikologi,
optimis dan sabar akan berpengaruh pada kebemmeslseorang. Sedangkan
konsep sikap jiwa yang diinginkan Allah telah déaelgan lewat surah al-Insyirah
yang didalamnya mengadung sisi problem solvinasiwa yang dimaksud di
sini adalah bagaimana cara seseorang dalam memyhadsalah, yakni dengan
menggunakan ketenangan jiwa. Di mana seorang muketika menghadapi
ujian adalah dengan cara bertawakal pada Allah settar. Maka dengan cara ini
ia akan melihat hidup dengan lebih bermakna.

Rumusan M asalah
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Berdasar latar belakang di atas, penulis merumuskeberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Apa kaitan surah al-Insyirah dengan pemecahan atasidlam kehidupan
manusia?

2. Apa pesan moral surah al-Insyirah dalam kebermakhehup?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dua batasan dan rumusan masalah di atas, dapatpdligan bahwa

penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui bagaimaolusi dari permasalahan
manusia yang terdapat dalam surah al-Insyirah
Sedangkan kegunaan yang mungkin bisa diharapkapefausunan skripsi ini:

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakas kentang

penjelasan dari surah al-Insyirah.
b. Diharapkan dapat memberikan khazanah keilmuan dedkm, terutama

dalam kajian tafsir.

Telaah Pustaka

Penelitian tentang tafsir surat al-Insyirah yaertetak pada juz ke-30 atau
sering disebut dengan Juz’Amma dalam urutan kesBpanjang pengetahuan
penulis belum ada. Rujukan yang dipakai untuk mkadg penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Mufasir al-Maraghi mengatakan surat al-Insyirahnnrengadung nikmat-

nikmat Allah yang diberikan pada Nabi Muhammad SA$¥cara gamblang.
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makna lapanglah dadamu. Lapang dada di sini targgntlikaitkan dengan
bagaimana seseorang dalam memaknai Hitlup.

DalamAl-Quran dan terjemah Departemen Agama @ésebutkan surat al-
Duha terdapat sebelum surah Al-Insyirakda tiga ayat yang senada dengan
empat ayat surah Al-Insyirah. Setelah apa yandhtdlpaparkan sebagian ahli
tafsir, baik kalangan Syiah maupun Sunni, berpeaidlaphwaAl-Insyirah danal-
Duha adalah satu surah, bukan dua surah yang terpisatuivt beberapa riwayat
dalam shalat fardlu diwajibkan membaca satu sueatulp setelah Al-Fatihah,
akan tetapi Ahlus Sunah tidak mengenal syaratMieireka menganggap bahwa
membaca bagian ayat saja dari satu surah sudadgdiaicukup. Bahkan satu ayat
setelah al-Fatihah dianggap telah memadai, kebiagang kita saksikan para
imam shalat jama’ah di Masjidil Haram dan MasjidoNé&edangkan dalam fikih
Syi'ah membaca surat setelah al-Fatihah itu wagmnub. Oleh karena para
mufasir lebih hati-hati dalam membaca surah alitagysaja atau al-Dha?’

Sebagian dari mufadfryang menafsirkan surah ini di antaranya dalanirtafs
Juz ‘Amma adalah Abduh. Buku ini mencoba membalkgsrgang orang yang
mengalaminya memiliki jiwa untuk mencari cara peggulanya menggunakan
segala pikiran dan penelitian serta tindakan yamatdibenarkan oleh akal sehat,
juga dengan tawakal kepada Allah. Sehingga tidatahunelemah semangatnya

ketika menjumpai suatu hambatan.

6 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi Juz 3(.teBemarang: Rosda, 1987)

% Lihat Al-Qur'an depag RI(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an,
1978), him 1071

%8 Muhammad Ali-AshabunSofwah At-tafasjr( Beirut Libanon: Dar al-Fikr,) him 547
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Pembahasan tersebut yang tercakup dalam Al-Quratal@mnya yaitu:
pertama nikmat-nikmat Allah pada kaumnykedua melaksanakan amal shaleh
secara kontinyketiga tawakal dan sabakeempatselalu berpikiran positt?

Dalam Sepuluh Sikap PositifAa Qowi® menyebutkan bahwa di balik
suatu kesulitan pasti ada karunia kemudahan. Istenyebutkan bahwa letak
kemudahan itu ada di balik kesulitan. Dengan begjita ingin mengejar
kemudahan seseorang harus berani menyongsongti&esudikan tetapi kerap
kesulitan dipandang dari sisi negatifnya, dan jgrarang berprasangka baik pada
kesulitan tersebut padahal kalau dicermati banyala jmanfaatnya. Sedangkan
kesulitan kadang diartikan sebagai kesialan ataibnburuk. Adapun di sini
banyak yang tidak tahu manfaat dari kesulitan. Baniganyak kesulitan maka
akan menimpa kesulitan pada diri manusia bahwa like@suakan membuat
manusia jadi kuat.

Tafsir A zhilalil Quran karya Sayid Qutuby menyatakan dalam surah ini
terdapat dua macam perasaan yang bercampur dalapdj antaranya perasaan
tentang besarnya kasih sayang yang luhur yang e ke dalam jiwa dan
perasaan tentang kelemahlembutan terhadap dirirseDdngan amanah yang
berat maka terdapat pancaran cahaya llahi dangkaa menghadapi kemudahan

sesudah kesulitan.

29 Syekh Ahmad Mustafa al-Maragfiafsir al-Maraghi terj. (Bandung: CV. Rosda
Karya, 1987). Juz 30.him 331

%0 Lihat Aa Qowiy Sepuluh Sikap Posiif, Menghadapi Kesulitan Hidandung:
Remaja Rosda Karya, 2001), him 10

31 sayyid QuthbTafsir Fi Zlalil Quran: di Bawah Naungan al-Quranlilid 24. Cet I.
Terj. As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani Press 2002)1 68
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Muhammad bin Hasan Ugail Musa as-Syarif dalam kagar Hati Lebih
Hidup mengatakan, mengingkari usaha adalah ucapan &tadng yang tidak
paham makna tawakal. Tawakal itu bukan diartikamgde meninggalkan usaha
dan tidak menggunakan anggota badan untuk bek&kmn tetapi tawakal itu
amalan hati dan tidak meniadakan amal perbuataanbdddi, maksudnya di sini
bukan hanya bersantai-santai dalam hidup akanitetaps berurut-urut dalam
mengerjakan pekerjadh.

Dalam tafsir al-Misbah karya Quraish Shi?ﬁamenyebutkan ayat yang
menggambarkan tentang anugrah ketenangan jiwa telab diperoleh Nabi
Muhammad saw, serta di akhiri dengan petunjuk apmat mengantar seseorang
guna memperoleh ketenangan itu. Quraish berpendbaphtva kelapangan
diberikan Nabi Muhammad dan Nabi Musa berbeda, peoman Nabi Musa agar
dipermudah untuk urusanya sedang Nabi Muhammadnbsddeedar urusan yang
dumudahkan, akan tetapi beliau sendiri yang di eghidkemudahan.

[Imu jiwa dalam Tasawukarya Amir-an Najar mengatakan tingkatan taqwa
tidak terdapat pertentangan antara ketagwaan neamasi tawakalnya kepada
Allah swt dengan pekerjaan yang dikerjakan bergdepaan yang positif seperti,
usaha untuk hidup dan mencari ilmu pengetahuarhdJdan tawakal mempunyai
hubungan yang kuat sebab keduanya merupakan dugahgl disyariatkan,
dengan ucapan barang siapa yang meninggalkan ussati meninggalkan

sunnah, dan barang siapa meninggalkan tawakal tben@ninggalkan iman.

%2 Muhammad bin Hasan bin ‘Ugail Musa Al-Syar#gar Hati Lebih Hidup Terj.
(yogyakarta: Pro-U Media) him132-133

%3 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah; Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Qu'dakarta:
Lentera Hati, 2003) him. 355
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Sebuah ayat Qur'an mengatakan Allah akan memberikecukupan pada
hambaNya, sehingga membuat dirinya selalu beratdandeondisi ketenangan,
kebahagiaan. Dengan tawakal akan merasa tenangrd&eguasanNya sehingga
akan membuat dirinya tidak merasa gelisah dalangheatapi persoalan dirinya,
baik kecil maupun besar, juga tidak merasa susataai menerima derita dan
tidak lupa saat dalam keadaan gemfira.
Dalam hal ini perlu adanya sikap optimisme, makaigde adanya

optimisme, dalam pandangan kehidupan akan membekkanampuan warna

kehidupan menjadi indah.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini memusatkan pada penelitian kepustalkdau mengkaji buku
yang di perpustakaan yang ada hubungannya dengaalah yang dibahas.
Sedangkan sumber lainya kitab-kitab, maupun bukikea dan juga dokumen
yang berkaitan dengan topik yang dibahas.

Adapun pendekatan di sini melalui pendekatan histbDi sini penulis
mencoba menafsirkan suraltInsyirah dengan apa yang ada dalam masyarakat
melalui teori spiritual. Sedangkan langkah yangntis dalam metode ini adalah

sebagai berikut.

3 Amir An-Najar,lImu Jiwa dalam Tasawwuf : Studi Komparatif dengan llmu Jiwa
Kontemporer. Terj. Hasan Abrari. al-llmu An-nafsi Ash-Stalfifdakarta: Pustaka Azzam, 2001),
him 243

% Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakfsikarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet 12, him. 23
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Pertama, jenis penelitian, skripsi ini adalah penelitiansiaka [ibrary
research) dengan mengumpulkan data-data dan meneliti daa tkepustakaan
dan karya-karya dalam bentuk lain.

Kedua pendekatan, penelitian ini menggunakan pendekaiatory-
faktual yang berkaitan dengan buku yang menjadukan penelitian dan
bersangkutan dengan karya-karya lain yang bersamgkiDikumpulkan semua
komentar dan pembicaraan mengenai buku itu.

Ketiga, sumber data, pengumpulan data skipsi ini dipardei literatur-
literatur yang berkaitan dengan obyek penelitianipskini. Obyek penelitian ini
adalah Surah Al-Insyirah dan Pemecahan MasAlah.

Literatur yang dikaji sebagai sumber data dalamulpgm skripsi ini
terbagi dua, sumber primer dan sumber skunder. -@stta primer dalam
penelitian ini adalah Al-Qur'an dan kitab tafsirerSentara itu, buku, jurnal,
ensiklopedi, majalah yang berkaitan dengan temaelbet merupakan data
skunder.

Untuk mencapai maksud tersebut maka diperlukandeetretode:

Deskriptif Adapun yang dimaksud dengan deskriptif adalah gmexikan
secara teratur seluruh konsep bdkengan penelitian ini, penulis mencoba

mendiskripsikan surah al-Insyirah yang berkaitamgde unsur psikologi.

% Anton baker dan Ahmad charris Zubaftetodologi Penelitian Filsafat Yogyakarta:
Kanisius, 1990) him. 69

7 bid., him. 71
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Holistika, melalui metode ini, penulis hendak memahami kp+#smsep dan
konsepsi buku yang bersangkutan dengan benar.aDidhri keseluruhan visi
mengenai maksud buku

Komparasj yaitu sebuah isi buku dibandingkan dengan buKwtblain
dengan hal yang sama. Baik itu persis sama atéeder Dalam perbandingan itu
diperhatikan keseluruhan pikiran dengan ide-ideogpkedudukan konsep dan

metode.

Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah dan sisiéky di sini penulis akan
memberikan gambaran umum tentang tahapan-tahapaelitpen dengan
sistematika sebagai berikut:

Secara general penulisan skripsi ini terdiri damal bab.yaitu:

Bab pertama menguraikan latar belakang masalah, rumusan atgsal
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, deefgenelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab keduamemaparkan tentang permasalahan kehidupan maiasia
itu masalah sosial, ekonomi dan poitik, maupun modan jasmani manusia. Pada
sub kedua dipaparan masalah kemiskinan manusia walag dalam warga
Indonesia secara menyeluruh.

Bab ketiga, membicarakan penafsiran surah Al-Insyirah secaranu
atapun ayat perayat, asbabun nuzul dan terjemaltah.sSub bab membicarkan

penafsiran secara umum dan kandungan surah, subbéeagkutnya berisi
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penafsiran para mufasir di antaranyd;Misbah, al-Azhar, al-Qurtubi dan
pendapat-pendapat lain. Ada juga pesan kandungah gang termuat dalam Al-
Quran.

Bab keempatpeneliti mengerucutkan kajian tentang pemecahasafah
yang dijanjikan dalam surafl-Insyirah yang dikaitkan dengan psikologi yang
berisi manusia dianjurkan mempunyai sifat posititmpunyai kesabaran dalam
menghadapi segala hal dan juga optimis dalam mkdakgegala hal. Pada sub
bab selanjutnya membahas tentang yang berkaitagadekebermaknaan hidup.

Bab kelimaadalah penutup yang berisi kesimpulan dan saralanbbab
ini penulis mencoba menyimpulkan uraian-uraian yt&gigh dipaparkan dalam
penelitian ini. Pada tahap selanjutnya, penulis qoba menyusun saran-saran
yang cukup relevan untuk disampaikan terkait derigesil penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB 11

PROBLEM KEHIDUPAN MANUSIA

Proses modernisasi sering mengagungkan nilai yargifst materi. Pada
zaman global seperti sekarang ini simbol-simbol é@enmnan sangat menonijol
dan tumbuh sangat cepat jauh melampaui kemajuansizarsehingga terjadilah
kesenjangan antara manusia itu sendiri dan tempggal mereka yang sangat
lebar. Kesenjangan itu melahirkan problem kejiwaan.

Zaman modern ditandai dengan beberapa aspek, draagph adalah
dengan menggunakan teknologi dalam berbagai aspelerkembangnya ilmu

pengetahuan sebagai wujud dari intelektual marusia.

Problem Sosial - Ekonomi

Sebelum melangkah untuk membahas rekayasa sosid mmiasanya
orang harus mengetahui dulu apa itu problem sok&kna adanya rekayasa
sosial itu didahului timbulnya problem-problem (rala$) sosial. Problem adalah
sebuah kondisi di mana terjadi perbedaan antargapsdiinginkandas Sollen)

dan apa yang telah terwujud menjadi suatu kenygtemSeijf

1 Ahmad MubarokJiwa Dalam Al-Qur'an( Jakarta: Paramadina, 2000) him. 2

2 Mahasiswa Dan Rekayasa Sodmtp//www.Google.corDipublikasikan: 31/03/2003
16:37:14
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Problem itu sendiri sebenarnya dibagi menjadi dozedsi yakni bertaraf
individu dan bertaraf sosial. Problem individu ataimasalah yang timbul dari

individual qualities(kualitas-kualitas individu) atau dari lingkungmdekat.

1. Kemiskinan
Kemiskinan merupakan masalah global yang seringbdihgkan dengan
kebutuhan, kesulitan dan kekurangan di berbagaldaahidup. Sebagian orang
memahami istilah ini secara subyektif dan kompAragementara yang lain
melihatnya dari segi moral dan evaluatif, dan lgintagi memahaminya dari
sudut ilmiah yang telah mapan. Istilah "negara &etdang” biasanya digunakan

untuk merujuk kepada negara-negara yang "miskin".

Kemiskinan sebagai suatu penyakit sosial ekonodaktihanya dialami
oleh negara-negara yang sedang berkembang, tetggirjegara-negara maju,
seperti Inggris dan Amerika Serikat. Negara Inggnengalami kemiskinan di
penghujung tahun 1700-an pada era kebangkitanusvioldustri yang muncul di
Eropa. Pada masa itu kaum miskin di Inggris berdsal tenaga-tenaga kerja
pabrik yang sebelumnya sebagai petani yang meridgapapah rendah, sehingga
kemampuan daya belinya juga rendah. Mereka umurtinggal di permukiman
kumuh yang rawan terhadap penyakit sosial lainnggeni: prostitusi,

kriminalitas, pengangguran

3 "http://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinah7:32, 17 Maret 2008.

* http://ww.pu.go.id/publik/P2KP/Des/memahami 99.htm
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Berbagai persoalan kemiskinan penduduk memang fkanguk disimak
dari berbagai aspek sosial dan psikologi. Aspelabteyutama akibat terbatasnya
interaksi sosial dan penguasaan informasi. sedangkpek psikologi terutama
akibat rasa rendah diri, fatalisme, malas dan tessolir. Masalah sosial perlu
diperhatikan, terutama kemiskinan dan sosial ekenom

Persoalan kemiskinan adalah persoalan yang kompulaksberdimensi
ganda, spiritual dan material mempunyai berbagaigageih dalam aspek
kehidupan. Kemiskinan sebagai realitas kehidupdauseligambarkan sebagai
suatu keadaan kehidupan yang serba kekuranganh ldatam hidupnya. Orang
yang lemah dalam hidupnya mempunyai gambaran kémaiskspiritual yaitu
situasi kehidupan batin seseorang yang tak perrexthsa puas dengan apa yang
dimiliki dan diperolehnya. Sedangkan kemiskinantarial bersifat ekonomis,
yaitu penghasilan yang diperoleh sangat rendamggaiuntuk dapat memenuhi
kebutuhan fisiknya sangat minimum. Kemiskinan syéli bisa saja terjadi pada
kehidupan seseorang yang secara ekonomis mempy®mghasilan yang
mencukupr. Kehidupan spiritual cenderung pada apa masalatlkedn yang
dikaitkan dengan agama.

Kehidupan orang mukmin sering berkaitan dengan ag&earena agama
yang bisa menyeimbangkan antara kehidupan spimtaalkehidupan sosial. Itu
semua berkaitan dengan agama, dalam konteks keaiskagama seharusnya
memerangi kemiskinan, karena kemiskinan pada dgsamerupakan ancaman

dan tantangan bagi keberagamaan. Oleh karena stilusi agama seharusnya

® Musa Asy’ari, "Ekonomi dan Kemiskinan Tinjauan Agamédhjisia No. 21 tahun XIV
triwulan 1-1994. him 36
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menjadi institusi yang secara konstisten melakylemberdayaan terhadap kaum
miskin yang lemah. Membela orang yang miskin itukeésu hanya sekadar
menyantuninya, bukan hanya menghiburnya akan tetaf@wan agar kemiskinan
bisa ditata, agar penindasan pada kaum miskin &emah tidak semakin
merajaleld, seharusnya semua agama rasanya telah menegakamedetapkan
kewajiban pada pemeluknya untuk menolong dan mdmpkan nasib
sesamanya. al-Qur'an telah menyebutkan bahwa pardugta agama adalah
mereka yang menghardik anak yatim dan tidak mau bmemmakan orang
miskin’.

Kekayaan itu kebaikan menurut agama, al-Quran jugenyebutkan
bahwa anugerah (kekayaan) adalah janji tuhan, gelamiskinan (kekafiran)
adalah janiji setdnKekayaan itu kebaikan maka diperoleh dengan yamg baik.
kekayaan yang di peroleh dengan cara tidak baik mncerminkan pada
kemiskinan ruhani. Kemiskinan ruhani inilah yangirsg mendorong untuk
berbuat tidak baik. Untuk menanggulangi kemiskidan sudut pandang agama
terletak pada institusi agama sebagai pusat pedaydan pembelaan kaum yang

lemah dan miskin, baik material maupun spirituakeniskinan merupakan

® Ibid., him 39

" Lihat Al-Qur'an dan Terjemahnya Depag,/S. Al-Maun : 1-3, him. 1108

8 Ibid., QS. Al-Bagarah : 268, him. 67
Islam sendiri telah mensyariatkan kepada pemeluknya umgtsaha mencari dan menghasilkan
harta benda atau kekayaan, serta membolehkan hubungan mualaralpkerdagangan. Begitu

Islam mewajibkan untuk menjaga dan memelihara hartaykelh dan mengharamkan perbuatan
mencuri, penipuan.
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masalah sosial yang selalu diperhatikan oleh sekalengan, oleh karena itu
perlu dilakukan perubahan dalam mengentaskan keraisk

Perubahan sosial perlu dipandang dari sudut pankieigiupan internal
institusi keagamaan yang memerlukan adanya kebebbseekpresi. Tanpa
adanya kebebasan berekpresi maka akan ada kesamjantra institusi agama
dengan realitas perubahan. Kebebasan berekpreanlabhkancaman bagi iman,
akan tetapi justru sebagai basis tumbuhnya imarmy ysathat. Dengan adanya
kebebasan kreatif yang dikembangkan secara intdatain institusi keagamaan,
dari sini maka akan tumbuh kreativitas dalam madsatr Kreativitas pada
hakikatnya merupakan faktor yang mengatasi prodikarya, sedangkan
masyarakat yang tidak kreatif adalah masyarakag yatit maju, apalagi untuk
mengentaskan kemiskindRada sebagian masyarakat, kaya dan miskin itu
dipandang sebagai takdir tuhan. Kemiskinan perdandin dengan adanya etos
kerja bukan hanya solidaritas semata akan tet&pibdhngkan dengan pekerjaan
mereka, maka pada hakikatnya agama mempunyai Yyl cukup besar dalam
merumuskan etos kerja bagi kaum miskin.

Akibat ketidakseimbangan itu kemudian muncul datealitas kehidupan
di mana banyak manusia yang sudah hidup dalamumggn modern. Manusia
modern begitu sibuk dan bekerja keras melakukaggserian diri dengan trend
dan mode, padahal mereka sudah diperbudak oletgikem sosial. Dengan
mengejar apa yang menjadi kepuasan sesaat yakniasmp yang akan

dipertontonkan pada orang lain. Para sosiolog nianyesebagai gejala

® Ibid.,him 41
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keterasingan dengan perubahan sosial yang berlaggsangat cepat. Prinsip
hidup yang dilakukan dengan tuntutan sosial saalgatépat sedangkan tuntutan
sosial belum tentu berdiri di atas prinsip yangieul

Sebaliknya masalah sosial bermula dari faktor dagklingan sosial.
Philip Kotler menyebutkan bahwa problem sosial aldadtondisi tertentu dalam
masyarakat yang dianggap tidak enak atau mengaalgdu sebagian anggota
masyarakat dan dapat dikurangi atau dihilangkanaloielupaya bersama
(kolektif). Ada 3 problem sosial yang bisa kita kdwmkan di sini yang mana
ketiga problem sosial tersebut menjadi sumber m@dralb sosial yakni,
kemiskinan, kejahatan dan konffik. Kondisi-kondisi ini menyebabkan
masyarakat menjadi miskin dan masyarakat yang bdgpatan tetap dan rendah
semakin terimpit persoalan-persoalan ekonomi yaegbuat mereka semakin
tidak berdaya dan akhirnya mengambil jalan pinfakta menyedihkan tersebut
tecermin dari berita baru-baru ini dari Makassargymnenyatakan bahwa seorang
ibu yang sedang hamil tujuh bulan beserta bayinyminggal dunia akibat
kelaparan setelah tidak makan selama tiga hari.
Salah satu stasiun televisi Tanah Air belum lamguiga menayangkan laporan
tentang beberapa anak yang mengalami busung |lsgvey terjadi di berbagai
daerah di Indonesia. Meski fenomena ini mungkinnalrterjadi sebelumnya,
paling tidak peristiwa-peristiwa ini sekali lagi mbuka mata kita lebar-lebar
bahwa kemiskinan bukan hanya data di atas kedtpitsudah merupakan fakta

yang mengkhawatirkan. Memang permasalahan ekonoamg ymendera

10 Mahasiswa dan Rekayasa Sodidp//www.google.contiakses 31 Maret 2003
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masyarakat Indonesia tidak semata berasal damglars ekonomi dalam negeri.
Kenaikan harga minyak mentah dunia yang sudah nnelelsD109 per barel
membuat ruang gerak fiskal pemerintah semakin tasbkarena beban subsidi
melonjak sehingga penghematan harus dilakukan rth-sii, termasuk untuk
urusan-urusan yang menyangkut kesejahteraan rakyat.
Penyebab lainnya adalah kenaikan harga-harga kemsogangan pokok yang
disebabkan tingginya permintaan dunia dan gagatmakibat perubahan iklim
global yang tidak kondusif. Tingginya permintaarbé@pa komoditas pangan
seperti minyak sawitGrude Palm ONCPO) juga tidak terlepas dari upaya untuk
mendapatkan energi alternatif menyusul tingginy@éaninyak mentah dunfa.
Kehidupan tidaklah segampang yang dibayangkan.ngehi banyak
kemodernan yang akan menguasainya, sedang tidakasemang bisa hidup
dengan kemewahan. Banyak orang hidup dengan behrmeggahan akan tetapi
dalam hidupnya, mereka merasa tidak nyaman sehinggayebabkan
kegelisahan, di mana banyak yang melakukan KKN u@ipl korupsi dan
nepotisme). Permasalahan terhadap problem sosigl a@a di Indonesia adalah
masalah yang ekternal, problem sosial diperolehalmeaspek kenyataan yang
berbentuk fakta dan kenyataan yang berbentuk ge)]dkngenai kenyataan
berbentuk fakta adalah suatu kenyataan yang didasgrada suatu perbuatan
atau kejadian. Kenyataan masalah sosial melalalayapdalah suatu yang nampak

atau suatu pertanda akan adanya suatu peristivaumdejadian. Masalah sosial

Hsydiro PambudiDampak Resesi dan Inflasittp//www.Economy-okezone.caliakses
Selasa, 25 Maret 2008 - 10:34 wib
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yang berkembang dalam kehidupan manusia perlu @egdifakukan
penyelesaianya dengan tindakan inilah, maka akaatdiiketahui sejauh mana
konsepsi yang telah ditumbuhkan melalui teks.

Kemiskinan bisa membuat orang menjadi putus as&armeng mudah
terpancing pada perbuatan yang bertentangan dengama-norma agama.
Kemiskinan memberikan dampak negatif pada kehidlgghmarga ketika hidup
yang selalu serba kekurang@n.Seseorang menghadapi cobaan dengan
ketidaktenangan jiwa sehingga banyak yang tidakgmasilkan keluasan, dengan
bersikap sabar dan tawakal seseorang akan mempeudéu kemudahan dalam
hidupnya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kelompok orangkmi memiliki
aspirasi harapan yang rendah. Salah satu penyebapaitu rendahnya
pendidikan Akan tetapi mereka tidak memikirkan kiarena dari segi ekonomi
mereka belum tercukupi. Pada dasarnya Patologalsibs seperti, pelacuran,
pencurian kalau sudah demikian parahnya maka akaloult budaya miskin.
Seseorang yang mudah putus asa akan mudah melakagata kemungkaran
jika tidak diimbangi dengan tindakan positif.

Al-Quran juga mengingatkan dalam ayat yang bensikewajiban untuk
meringankan beban orang-orang miskin. Seperti da@®n An-Nisa’: 36,

masalah kemiskinan masih mendominasi negara khysudmerkembang

2 Djamaludin Ancok dan Fuad Nasha®sikologi Islam Solusi Islam atas Problem-
Problem Psikologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), Cet.6, him. 51

13 Al-Quran in the word®003, Surah An-Nisa : 36
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Indonesia bahkan sampai sekarang belum juga dit@mb&gaimana cara untuk
pemecahan masalah.

Kemiskinan sering menimbulkan keputus-asaan padausiea sesuali
dengan hadis Rasul Saw "bahwa kemiskinan bisa nkatideen seseorang kepada
kekafiran”, sehingga orang mudah terpancing dergdshal yang bertentangan
agama dan norma hukum. Kemiskinan dapat membuatelggatif yang membuat
rusaknya kesehatan mental, ini akan semakin tiaggka keputus-asaan dan
semakin subur bagi tumbuhnya segala macam kemuargkpadahal dengan sisi
yang jernih maka akan menemukan pemecahan maddiadalah dan ujian
adalah bagian dari kehidupan yang harus dijalannukunimenyelesaikan dan
menghadapi setahap demi setahap. Jika menyikapp seasalah dan peristiwa
yang terjadi dengan hati yang jernih pikiran ya@gaing. Agar dapat memahami
dan memaknai, maka tidak boleh menghadapi setid@ngan dengan pandangan
yang negatif dan pesimi8.Ini semua akan terasa jelas jika menatapnya dengan
pikiran positif sehingga bisa menutupi situasi yaogam.

Stress terjadi disebabkan seseorang mengalami pi&has kehidupan
yang menimpa dirinya dinamakan stress manakalasfumggan tubuh sampai
terganggu sehingga depresi reaksi kejiwaan sespammadap stesor yang
dialaminya.

Setiap manusia memiliki bermacam-macam kebutuhang yharus
dipenuhinya. Untuk memahami masalah kemiskinan stayala problema yang

menyertainya, maka harus dipahami apa saja kehutuwiaausia. Oleh sebab itu

14 Usman NajatiAl-Quran dan llmu Jiwa terjAhmad Rofi '‘Usman (Bandung: Pustaka,
1997)
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kebutuhan manusia sangat banyak, sehingga ahliolpgik mengajukan
pemikirannya di antaranya:

Menurut Maslow*®> kebutuhan manusia pada dasarnya bertingkat-tingkat
mulai dari tingkat yang paling bawah sampai tingkang paling tinggt®
Tingkatan yang dimaksud adalah: Pertama, Kebutuh&isiologis
Contohnya adalah: Sandang/pakaian, pangan/makapapan/rumah dan
kebutuhan biologis seperti buang air besar, buandezil, bernafas dan lain
sebagainya. Kedua, Kebutuhan Keamanan dan Kesaan@bntoh seperti:
Bebas dari penjajahan, bebas dari ancaman, bebhassisakit, bebas dari teror,
dan lain sebagainya. Ketiga, Kebutuhan Sosial
Misalnya adalah: memiliki teman, memiliki keluarg@butuhan cinta dari lawan
jenis, dan lain-lain. Keempat, Kebutuhan Penghargaa
Contoh: pujian, piagam, tanda jasa, hadiah dan dartggi lainnya. Kelima,

Kebutuhan Aktualisasi Diri

15 Abraham Maslow dilahirkan di BrooklymNew York pada 1908 dan wafat pada 1970
dalam usia 62 tahun. Maslow dibesarkan dalam keluarga ydandnerupakan anak tertua dari
tujuh bersaudara. Masa muda Maslow berjalan dengan tidak namglan karena hubungan
yang buruk dengan kedua orang tuanya. Semasa analdanalemajaMaslow merasa dirinya
amat menderita dengan perlakuan orangtuanya, terutamailitelparga Maslow amat berharap
ia dapat meraih sukses melalui dunia pendidikdntuk menyenangkan kemauan ayahnya,
Maslow sempat belajar di bidang hukaapi gagal. la akhirnya mengambil bidang studi psikiolog
di University of Wisconsindan memperoleh gelar bachefmda 1930, mastqgrada 1931, dan
PhDpada 1934

18 Fuad Nashari Surasa dan Jamaludin Ané&alikologi Islami: Solusi Islam atas
Problem-Problem PsikolodiYogyakarta: Pustaka Pelajar 2005) cet ke 5 him. 48
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Adalah kebutuhan dan keinginan untuk bertindaklsebati sesuai dengan bakat
dan minatnya’

Dalam psikologi dampak dari kemiskinan seseoramrgtigi macam, yaitu
rendahnya pendidikan, rendahnya aspirasi dan myeuhbsa putus asa. Rasa ini
bisa membuat seseorang putus asa, sesuai dengan Rasul Saw bahwa
"kemiskinan mendekatkan seseorang kepada kekafiran"

Akibat dari keadaan kemiskinan yang berkepanjangian terjadinya
gangguan pada jiwa seseorang, bahwa gangguan jsehatbkan oleh karena
ketidakmampuan manusia untuk mengatasi konflikrdadai, tidak terpenuhinya
kebutuhan hidup® Gangguan jiwa dan ketenangan jiwa seseorang bdikiémat
dari segi ekonomi maupun sosial, dari segi ruhanpwyn bisa, baik itu nafsu, akal
dan hati. Seseorang yang dipengaruhi oleh nafskamang dirasakan hanya
kesenangan sesaat. Pada dasarnya seorang mukrgimgampunyai sifat selalu
gelisah, mempunyai kegoncangan emosional akibat mrablem psikis yang
sedang ia hadapi. Ketika manusia lebih memilih lkmatan duniawi dengan
berlindung dibalik syahwat dan hawa nafsunya sewdupakan Tuhdf maka
saat itulah hidupnya kurang bermanfat, dan hidupngajadi tidak berarti.

Jiwa yang didorong oleh hawa nafsu dan tidak disel¢ngan akal dan
hati yang sehat itu merupakan problem yang banyallrdi oleh manusia dalam

keseharianya. Pada zaman sekarang banyak masalghmenimpa bangsa ini,

Y Teori_Hierarki_Kebutuhan_Maslow_Abraham_Maslow_IImu_Ekondmit
http//www.google.condiakses tgl 8 Agustus 2008

8 bid., him. 94

19 Musafir bin Zaid Az-Zahrankonseling Terap{ Jakarta: Gema Insani Press, 2005)
him. 407
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sehingga dengan banyaknya masalah tersebut makasimasemakin bingung,
masalah manakah yang harus diatasi terlebih daldbkan dengan naiknya
BBM beban masyarakat semakin bertambah, belumbiagia pendidikan yang
begitu melambung, padahal pendidikan yang tanpgalsaharusnya disediakan
bagi orang yang tidak mampu. Keadaan ini semua eteibkan orang menjadi
frustasi.

Al-Qur'an menerangkan tentang sikap frustasi atpa gang dialami

manusia terdapat dalam surah, Ali-lmran: 139

(20 ienh 5 o) 3 NT 2 1452 N3 1526 4
Artinya: “janganlah Kamu bersikap lemah dan janghrgula Kamu bersedih hati,
padahal Kamulah orang-orang yang paling tinggirgj@énya ), jika Kamu orang-
orang yang beriman”.

Sebagai akibat hipokfft yang berkepanjangan, maka banyak manusia
yang mengalami gangguan kejiwaan yang berkepanjardjaantaranya adalah
pertama kecemasan, yaitu perasaan cemas yang dideritasmamodern tersebut
adalah bersumber dari hilangnya makna hidup. Sefitara(fitrah) manusia
mempunyai makna hidup. Makna hidup dimiliki oleBesgrang ketika ia memiliki
kejujuran. Adapun manusia modern justru tidak migmrihakna hidup, karena
tidak memiliki makna hidup hanya mengikuti trendhdantutan sosial. Orang
yang hanya mengikuti kemauan sendiri akan merask&s@nangan sesaat, dan

akan merasakan kecewa bila gagal. Dengan ini sema&a seseorang akan

dilanda gelisah dan kecemasan, dan hanya akan ma&nikesenangan sesaat.

20 Dalam kamus bahasa limiah Populer hipokrit maknanya myridat Pius A Partanto
dan M. Dahlam Al BarryKamus limiah Populet Surabaya: Arkola, 1994)
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Maka kehidupan dijalani dengan penuh manfaat supaipnya penuh dengan
keberuntungaf®

Kedua Kebosanan, kebosanan diakibatkan karena hida tiérmakna
dan hubungan dengan manusia lain terasa hambarakketiadaan ketulusan hati
kecemasan yang selalu megganggu jiwanya dan kesgargy berkepanjangan,
menyebabkan manusia modern menderita gangguan yjwafebosanan bisa
terjadi karenatidak variasi dalam menjalani hidup, karena hiduglach
masyarakat diperlukan variasi yang banyak. Kesemlan kecemasan yang
berkepanjangan bisa membuatnya menjadi bosan darmemjadi sumber
ketegangan jiwa yang akhirnya dapat menimbulkambaeam-macam problem
sosial maupun individual. Tingginya angka kebosadalam masyarakat akan
menyebabkan tingginya angka perceraian dalam lgdukarena suasana rumah
yang tegang sehingga sebuah keluarga harus meretafah satunya ini akan
menyebabkan seseorang menjadi depresi dan stress Bterupakan respon
terhadap tekanan yang dirasakan dalam situasssiiwa sejumlah tekanan bisa
memberikan tekanan sehat akan tetapi kalau tekgaaterlalu banyak, bisa
menimbulkan stre¥ Ketika mencoba mendapatkan masalah maka apa fang a
dilakukan sikap seseorang dan bagaimana cara nag@iyila. Seseorang yang

mempunyai kesehatan mental yang wajar, memilikerk@dgan dalam hidupnya

21 Ahmad MubarokJiwa dalam Al-Qu'ar{ Jakarta: Paramadina, 2000) him. 9

2 peter E Makin dan Patricia A Lindlelylengatasi Stres Secara Positfakarta:
Gramedia Pustaka utama, 1994), him. 8



32

dan mampu menggunakan potensi dirinya secara dptlalam mengerjakan
tugas-tugas dalam hidupn§a.

Ketenangan jiwa bisa disebabkan oleh emosi yanbalamg untuk
mencapai apa yang diharapkan, perasaan kecewadisishabkan oleh faktor
jasmani dan intelektual, bisa juga disebabkan t&tor luar seperti, seseorang
yang mengalami kegagalan. Orang yang mengalamigkegéan dalam belajar
atau dalam sekolah dapat menyebabkan hidupnya diditjak semangat, begitu
juga kegagalan dalam berdagang atapun berbisrsgoisag bisa melakukan
sesuai dengan nafsunya sendiri dan bisa merugikisseddiri.

Peristiwa ini tidak hanya terjadi di Indonesia dis® Negara telah
mengalaminya, contoh lain orang yang ditinggal maleh orang yang
disekelilingnya serta yang dicintainya pasti akarerasa kehilangan, jika
seseorang tidak menerima cobaan yang diberikan rsakaianya ada di luar
kendali.

Respon psikologi terhadap perasaan kecewa berlestig-lpuncaknya
pada tingkah laku agresif. Ada juga seseorang p&amenahan rasa kecewanya
sehingga respon psikologinya bukan tingkah lakesiff*

Gangguan jiwa yang disebabkan oleh kerisauan, myasaliikuti oleh
perubahan-perubahan fisik pada orang tersebut.rifefekanan darah tinggi,
cepatnya debaran jantung. Banyak yang berpendapaing penyebab kerisauan,

di antaranya, Mazhab psikoanalisa dan behaviorisemelerung menyebut masa

2 bid, him. 14

24 1bid., him. 18
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lampau sebagai penyebab kerisauan, sedang mazhmabnisme sebaliknya
menyatakan bahwa masa depanlah yang menyebableamases risaty.

Sebagai cabang psikologi yang juga bersifat sekwaitu kriteria
kesehatan mental yang ditawarkan berikut psikotédrapseling yang tidak ada
hubungan dengan keyakinan agama. Akan tetapi mamusmbutuhkan agama
sebagai pengendali dalam bertingkah laku. Psikalagi agama merupakan dua
hal yang sangat erat hubunganya, karena agamakdiajantuk manusia dengan
kondisi dan situasi psikologfg

Sebagai manusia yang mempunyai nafsu, hati dan sé&adua ini tidak
dijadikan sebagai akar masalah, karena masalah kiiaat dari segi nafsunya
tidak akan manfaat, sehingga tidak mengetahui pahaecmasalah. Masyarakat
Indonesia telah mengalami berbagai krisis negampai-sampai banyak yang
melakukan atas kehendak nafsu, yaitu, melakukandsgm sesaat.

Krisis yang melanda negeri Indonesia dan membualyanakat menjadi
stress, terutama kalangan modernis, yang memikitkdaop untuk dunia dan
terbiasa hidup bahagia, akan tetapi kalangan daktipernah bersyukur pada
Allah. Sebagai contoh para koruptor—koruptor dieremi yang semakin banyak,
dan dengan seenaknya memakan uang rakyat, sehmagigat yang miskin
semakin miskin, bahkan orang-orang yang status thsnga tidak

memerdulikanya.

25 Ahamad Mubarakliwa dalam al-Qur'ar( Jakarta: Paramadina, 2000) him. 14 -17

% Muhammad Miftahul Chalil, “Kepribadian Sebuah KompaRaskoanalisa Sigmund
Freud”,Jurnal Cendekiayol 5 No.l Januari- Juni 2007, him. 22
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Orang yang demikian kadang dari segi keimanan kubaésa memahami,
keimanan mempunyai pengaruh yang besar atas dimusies membuat manusia
percaya pada diri sendiri, meningkatkan kemampuanmyuk sabar dan kuat
menanggung derita kehidupan, membangkitkan rasengedan tentram dalam
jiwa, kedamaian hati, dan memberi perasaan baR4gia.

Keimanan ada dalam Al-Qur'an, dan terdapat kekuspénitual yang luar
biasa dan mempunyai pengaruh mendalam atas ditsi@rbisa membangkitkan
pikiran, menggelorakan perasaan, menggugah kesaddam menajamkan
wawasaff,

2. Tingkat Pendidikan

Di lihat dari tingkat pendidikan, manusia memah&amiskinan berbeda-
beda, seseorang memandang kemiskinan dari tingdsdr dnereka memahami
kemiskinan sebagai bentuk dari kesulitan hidup ynpancar dalam hidupnya,
miskin diartikan sebagai kehidupan yang rendah tidak berguna bahkan ada
yang mengatakan hidup yang tidak berdaya untukbaérpun menuju kehidupan
yang lebih baik sangat sulit. Idealnya kemiskinaring di lihat dari bentuknya
sehingga banyak dari segi pendidikan menengah mtéagabahwa kemiskinan
hanyalah kehidupan sesaat dimana kehidupan yamg erputar dan tidak stabil,
seseorang bisa keluar dari kemiskinan kalau dapgthat makna dan cara
mengatasinya kehidupan agar menjadi hidup yand lehik, akan tetapi itu

semua tergantung pada diri sendiri. Adapun yanpgdmelidikan lebih tinggi akan

2" Usman NajatiAl-Qur'an dan llmu Jiwaterj. Ahmad Rofi 'Usman ( Bandung: Pustaka,
1997), him 288

28 bid., him. 284
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lebih bijaksana memahami arti dari kemiskinan, ees®y dapat melihat dari
bagaimana cara orang mengatasfiya.

Pada dasarnya dampak kemiskinan di sini ada barb@a@cam sisi positif
dan negatife tergatung pada penyikapanya masatsbtd.

B. Problem Budaya

Kebudayaan mencakup masalah pertautan etika keilg;nilai kerja
sama, dan nilai-nilai yang berkait dengan kesukdeagamaan dan kedaerahan.
Kebudayaan memberi makna hidup, termasuk perubpdaahan akibat
dahsyatnya kekuatan ekonomi dan teknologi darimaegegara majtf’

Perubahan cepat dalam teknologi informasi telah ubsr budaya
sebagian besar masyarakat dunia, terutama yargptidgperkotaan. Masyarakat
di seluruh dunia telah mampu melakukan transakenaki dan memperoleh
informasi dalam waktu singkat berkat teknologi Batlan komputer. Pemerintah
dan perusahaan-perusahaan besar mampu memperolelas&an melalui
kekuatan militer dan pengaruh ekonomi. Bahkan @dvasn transnasional mampu
menghasilkan budaya  global melalui pasar komersil lobad.
Perubahan budaya lokal dan sosial akibat revolufirmasi ini tidak dapat
dielakkan. Masyarakat perkotaan yang memiliki ak$eshadap informasi
merupakan kelompok masyarakat yang langsung teqemgaruh budaya global.
Akses informasi dapat diperoleh melalui media mastak maupun elektronik,

internet, dan telepon. Masyarakat perkotaan dipaihgaterutama melalui

29 Amir an-najar/imu jiwa dalam Tasawuf; Studi Komparatif Dengan lImualiw
Kontemporerterj. Hasan Abrori ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2001h) 67

%0 Juwono Sudarsorembangunan Ekonomi Sebagai Masalah Bugkgapas diakses
Senin, 29 Maret 2004
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reproduksi 'meme’ yang dilakukan oleh media mas&hafey, 1996).
Dalam konteks Indonesia, masyarakat konsumen lsi@n@utakhir tumbuh
beriringan dengan sejarah globalisasi ekonomi danstormasi kapitalisme
konsumsi yang ditandai dengan menjamurnya pusaelajaan bergaya seperti
shopping mall, industri waktu luang, industri modeau fashion, industri
kecantikan, industri kuliner, industri nasihat, ustti gosip, kawasan huni mewah,
apartemen, iklan barang-barang mewah dan merek,asiakanan instan (fast
food), serta reproduksi dan transfer gaya hidupahaelklan dan media televisi
maupun cetak yang sudah sampai ke ruang-ruangéaiig paling pribadi. Hal ini

terjadi di banyak masyarakat perkotaan Indon&sia.

Pada dasarnya budaya merupakan sebuah makna Hddtg, budaya
memiliki makna yang sangat dalam, sedalam pengebtiaaya itu sendiri. Tidak
hanya kekerasan, budaya seperti korupsi, malas,sutlah mengakar pada
sebagian besar warga Indonesia. Dan yang palirahpedalah ketika seseorang

kesulitan di dalam memecahkan masalah budaya ini.

Sebagai contoh, bila ada konflik sosial yang meap&bn korban jiwa,
para ahli dengan lantang memberikan pernyataan datwnasalah budaya dan
membutuhkan waktu untuk dibenahi. Jika demikiansateh budaya masih
menjadi titik sentral permasalahan bangsa kita. agadbelum mampu kita

kontrol3? Pada dasarnya dampak dari masalah budaya yangenmgerphi pada

1 Harry W, "Masalah Budaya Synaphttp//www.google.cordiakses 7 Januari 2006

%2 |rvan Tumbuan, "Masalah Budayttp//www.google.cordiakses 21 Juni 2008
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hidup konsumerisme, gencarnya promosi gaya hidugemmoyang sekarang
menjadi dominan dalam hidup manusia modern, idealmganusia bisa
menghindari ini semua dengan hidup mandiri danplilisisehingga seseorang
akan menentukan pilihanya secara tanggung jawata sevasi yang kreatif

untuk menunjang kemandiridh.

33 |bid., diakses 21 Juni 2008
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BAB |11

PESAN SURAH AL-INSYIRAH

Hal Yang Berkaitan Dengan Surah Al-Insyirah

Surah al-Insyirahterdiri dari 8 ayat yang terdapat dalam Al-Qur'an
Departemen Agama RI, surah yang mengatakan teptmggasan nikmat-nikmat
Allah SWT diberikan pada Nabi Muhammad Saw dan agatserta pernyataan
Allah bahwa di samping kesukaran ada kemudahansebhb itu diperintahkan
kepada Nabi agar tetap melakukan amal-amal salehbdaawakal kepadan-
Nyal! Surah ini diturunkan di Mekkah yang diturunkanusis Al-Duha yang
dinamakanAlam Nasyrah. Surah ini ada yang berpendapat satu surah dengan
surahAl-Duha, sehingga tidak membaca basmalah karena itu tekntdam satu
surah.

Asbab Al-Nuzul adalah sesuatu hal di mana al-Qur’an diturunkamkun
menerangkan status (hukumnya), pada masa itu itdxgakli berupa pernyataan
maupun peristiwa. Akan teta@intusy Syati’ berpendapat bahwabab al-nuzul

adalah hanya sekadar kondisi tersébakbab Al-Nuzul hanya dipakai untuk

! Al-Quran dan Terjemah Depag RSemarang: Kumudasmoro Grafindo, 1994) him.
1072

2 Siti Nur Qodri, “Konsep Iffah Dalam Al-QuranSkripsiFakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, him. 22
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melihat dukungan yang mungkin diberikan oleh rivierj@ayat (asbh al-nuzu)
bagi makna yang telah ditemukan tanpa bantuahnya.

Tentang surah ini ada ulama yang menyebutkan tuiurMakkah,
termasuk suraMakkiyah, surah ini turun sesudakl-Duha dan dirangkai bahwa
Al-Duha dan Al-Insyirah termasuk dalam satu surah karena adanya munasabah

(kaitan). Yaitu kaitan menghitung nikmat yang tgratadalam suraAd-Duha:

e YRy Y, 5/5
5 (soled Laciy z!.x_ﬁ:vﬂ
=2 - P

Dengan firman-Nya di dalam sural-Insyirah:

Al-Zamakhsyari dan Al-Qurthubi tidak mengisyaratkan tentang masalah
beriringannya kedua surah itu. Sedangkan menurdgullsurah ini Makkiah.
Sebagian mufasir berpendapat bahwa surah itu Mgatehi Al-Biga’i
mengatakan bahwa surah ini Madaniyah berdasarkasatpeman dari ketetapan
“kelapangan dada” dan sesudahnya. Riwayat lain atakgn bahwa Rasulullah
Saw pernah menyampaikan sebuah hadis ketika beiEmohon sesuatu dari
Allah swt, kemudian beliau menyesal dan berang@aanalangkah baiknya)

sekiranya tidak memohon itu kepada-Nya. Permohobelrau itu berkaitan

% Aisyah Abdurahmariafsir Bintusy Syathi’, terMudzakir Abdussalam (Bandung:
Mizan,1996), him.15

4 bid., him. 98
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dengan sebagian dari pada yang telah Allah berkepada para Nabi yang
terdahulu. Sehubungan dengan ini maka turunlahialyat

Ayat pertama

“bukankah telah Kami lapangkan dadamu

Ayat kedua

Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu,

Ayat ketiga

yang memberatkan punggungmu?

Ayat keempat

Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.

Ayat kelima

]

@C:g@t@uu

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada keaman

Ayat keenam

P

@WM‘@J

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Ayat ketujuh
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(D) malbes 313
Se2 £
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu umlis&erjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain,
Ayat kedelapan
DeEbel; Ul

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap

. Penafsiran Surah

1. Penafsiran Secara Umum

- - . P /,.., ,,5
Pada ayat ini Hamka menjelaskan bahwa sempit kasersah atau
dukacita, sempit yang akan ditempuh sehingga Alte@lepangkan dada. Lapang
dada di sini sebagai ungkapan fikiran yang sempit.
Al-Qur'an juga telah menyebutkan dalam surah Atlddn&7)

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi rafkanenurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekhmemdaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadany&@amtidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Bdiakan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan

Sayyid Quthb mengatakan ayat ini mengisyaratkankadampitan dalam
jiwa Nabi dalam menghadapi urusan dakwah terdaptgngan-rintangan yang
sukar dijalaninya, bahkan merasa sangat berat dakamalani dakwah. Di sinilah

sangat dibutuhkan pertolongan, bantuan dan bekalAdlah. Maka siapkanlah

perasaan Nabi Muhammad untuk merasakan nikmatpkakaelah mendapatkan

® Hamka,Tafsir Al-Azhar(Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1982), Juz XXX, 186
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kesenangan di samping kesengsaraan, kegembiramyiinga kepayahan dalam
menghadapi rintangdh.

Firman Allah ini mengejawantahkan pada RasululBdiiau seorang yang
sederhana, teguh, optimis, semangat tinggi daramirkgki. Sehingga Al-Quran
dengan singkat menggambarkan dirinya sebagai pekuajan kemudahan.
QS.al-A’raf : 157 menyebutkan niembuang dari mereka beban-beban dan
belenggu yang ada pada mereka”

Allah telah melapangkan dadanya apa yang menjadialaa dalam
hidupnya senantiasa ringan dalam berpikir dan ticaidah gelisah. Biasanya
kegelisahan yang dirasakan berkenaan dengan keadéiaya yang kacau yang
membuat hatinya menjadi sempit, akan tetapi dalamahsini mengajarinya
bagaimana agar bisa menembus dinding permasdiahan.

Al-Qur'an telah memuat makna dari kelapangan dadiah satunya dalam

surah Thaha: 25-27

\
\

23

O\

v /‘:} a},J/ e 95~ Tl e - . ,/ZJ .. -
o dake =15 (20 el U s ) e d A G5 JB
=gl
Maksud dari ayat ini waktu Nabi Musa as. Memohopakia Allah agar

dianugerahi kelapangan dada serta dipermudah wdulsegala persoalan

® Sayyid QuthbTafsir Fi zhilal Al-Qur'an di Bawah Naungan Al-Qur'an, terAs'ad
Yasin, Abdul Aziz Salim BasyarahiJakarta: Gema Insani Pres, 2002), Juz XXIV, him.169

" Aidh Al-Qarani,La-tahzanterj. Samson Rahman (Jakarta : Qisthi Press, 20647,
him. 302

& Muhammad AbduhTafsir Juz’Ammaerj. Muhammad Bagjir (Bandung: Mizan 1999)
him. 232



43

(Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku dan mudabkaunhtukku urusanku).
Sedangkan Nabi Muhammad Saw memperoleh kelapangea danpa
mengajukan permohonan. Nabi Musa mengajukan pemawshagar dipermudah
urusanya, sedangkan Nabi Muhammad dianugerahi kamang apa pun kesulitan
yang dihadapi maka dengan pertolongan Allah akampoamenyelesaikannya.
Dalam QS. al-A’la: 8 telah dijelaskan bahw#&ami akan mempermudahmu
kepada kemudahar?.
Kelapangan dada yang dianugerahkan pada Nabi dga gunatnya,

dengan kapasitas yang berbeda yang dijelaskan daieah Al-An’am: 125

do
A A I - 5. 3. =. f£ag~ a4
J‘*’?:’M | U"J MBU)O)MCJ»V) /J.@.;QHUJ\ J.,u.o.s
L};;r‘(i&w,l [NV wu;j;;;uu&\a IS AN
- e ,9} ( "J I
B Do Y Tl e

Artinya: “barang siapa yang Allah menghendaki akaemberikan kepadanya
petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untuk elutimagama Islam. Dan
barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatanyeayas Allah menjadikan
dadanya sesak lagi sempit seolah-olah ia sedanglakeke langit. Begitulah
Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yangy tidéaman”.

Kata “untukmu” di sini berfungsi mengisyaratkan Wahkelapangan dada
yang diperoleh Nabi itu suatu kekhususan, sehifggapangan serupa tidak

didapatkan selain Nabi. Makna ini diperkuat lagigkn kata sebelushadraka:’

oM. Quraish Shihabrafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian al-Qur’an, Vol 15
(Jakarta: Lentera Hati,2002) him. 355

10 bid., him. 354
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Kekhususan di sini bukan pada kapasitas akan tdtd@m substansinya, melalui
perbandingan antara dua ayat yang mengandung kelapaada, masing-masing
pada Nabi Isa dan Nabi Muhammad Saw.

Kehidupan yang dilalui dengan kecemasan dan kehgmn yang selalu
menghantui pikiran Nabi dan ketika kebingungan radnalan untuk membawa
ke jalan hidayah, maka ayat ini menerangkan sesimy@ kami telah
melenyapkan segala kebingungan dari dirimu supdg& khawatir dan bersusah
hati. Jadikan hati yang berlapang jiwa dan pergmga bantuan Allah. Sebagai
manusia, tentunya seseorang selalu dihadapkan mdmgdagai masalah dan
persoalan. Dalam hal ini maka menghadapi masalalslafa dengan berlapang
dada (hati), hati yang lapang berkaitan dengan iseseorang. Karena itu apabila
cahaya keimanan telah masuk dalam hati seseorakg hadinya akan menjadi
lapang. Maka apabila seseorang itu telah menyathkaiman dan iman telah
masuk dalam hatinya maka Allah akan menerima keamatersebut dan

menjadikan hati orang itu lapang.

y)
\'\
Lﬁ
2

/f‘\

Dan kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu,
Beban di sini “risalah” agar bisa menyampaikanhdarena itu Allah mudahkan
Nabi dalam penyampaiannya. Sekalipun mendapat komwa jelek dan

menyampaikanya dari orang-orang yang menjadi k&amjrisalahmd? Kaitan

M A. Mustafa al-MaraghiTafsir al-Maraghi,terj. Bahrun AbubakafSemarang: Toha
Putra, 1986) Juz XXX, him. 332

2bid., him.333
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surah al-Insyirah dengan ayat lain itu adalah pada do’a Nabi Musaad#ep
Tuhannya, ayat ini saling membenarkan satu sama Nisa berkata: ya Allah

lapangkan dadaku dan mudahkanlah urusanku” serzoh@n pertolongan untuk
berdakwah di jalan Allah yang Memikul beban yangabeli atas pundaknya.
Maka sebaliknya ketaatan pada Allah justru memblagkaiatan. Firman Allah:

“minta tolonglah kalian dengan sabar dan shalarsgguhnya shalat itu berat,
kecuali bagi orang-orang yang khusyd&”Orang yang melakukan amal baik,
maka seolah-olah akan mendapat rizki yang membekikkuatan. Sementara itu
orang yang berbuat dosa maka seolah ada bebany@améperatkan pundaknya.
Maka tugas menyampaikan risalah Allah kepada uraatian memimpin dengan
petunjuknya itu sangatlah beban yang berat, naniandipimpin dengan yang

haq tidak akan merasakan beban yang lebih bertwlat

"Dan memberatkan punggungmu"
Maksud telah hilangkan beban Nabi yang memberagkarggungnya sehingga

hampir meretakanya karena beratnya, kemudian hindeban itu dengan
melapangkan dada sehingga terasa ringan dan ebédram tugasny®. Seberat

cobaan yang dirangkul dalam hidupnya maka Allamakaringankan cobaannya,

13 Lihat Al-Qur'an dan Terjemahnya Depag,RS.Al-Bagarah 45, him 16

4 Murthada MuthahariTafsir surah Pilihanterj. Hasan Rahmat dan M.S Nasrullah
(Bandung: Pustaka Hidayah), Cet. 3, Him 157

15 sayyid Quthbyafsir A Z.ilalil Quran di Bawah Naungan al-Qurartgrj. As'ad Yasin,
Abdul Aziz Salim Basyarahil (Jakarta: Gema Insani R@32), Jilid. XXIV, him.169
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dengan cara sabar dan tawakal pada Allah, dengamaka sesulit apa pun akan

terasa ringan

"Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (hama)mu."

Ayat ke empat menegaskan anugerah Allah yakniamiptng kemudahan
dan keringanan beban juga meninggikan sebutan yakmia Nabf ayat yang
menceritakan nikmat llahi, kemudian Allah menjeasknasalah filosofi. Sampai

di sini ayat tersebut bersifat pribadi berbicar#aag masalah pribadi Nabi SHw

1

. PN a;’-‘,//f

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada levandIni termasuk ayat-
ayat yang menguraikan anugrah Allah swt. Katausr (L~~l) dalam al-Quran
terulang 4 kali, dalam bentuknya 12 kali terulak@ta yusr (0~ ) terulang
sebanyak 6 kali, tiga di antaranya bergandengaaradangsung dengafusr,
sedang katausr sebanyak 44 kaltf

Artinya, secara umum, sesungguhnya jika kesulitandatang, maka ia
disertai dengan kemudahan. Oleh karena itu, kenaud&rsebut berada dalam
kesulitan itu. Dua ayat tersebut mengisyaratkam akisi Nabi Saw, "Betapa
besar kesulitan yang Nabi hadapi, sehingga tulalng punggung Nabi

berderak. Ketika itu, musuh benar-benar (berusahik menghapus nama Nabi,

18 M.Quraish ShihabTafsir al-Misbah...hlm.361
7 bid..him 159

!8Al- Raghib Asfahaniy, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz AlQur’an, ( Beirut: Dar al-
Fikr) t.th
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akan tetapi yang terjadi adalah sebaliknya. Irgtaman Allah™®

Kelapangan yang diperoleh Nabi Muhammad Saw, kanag beban yang
selama ini dirasakan, itu semua disebabkan kaedrelism ini ia telah mengalami
pucak kesulitan. Akan tetapi dihadapi dengan tababar dan optimi®. Sabar
menuntut ketabahan dalam menghadapi sesuatu yéihgoswat dan pahit yang
harus diterima dengan penuh tanggung jawaBeperti yang dijabarkan dalam

QS.Lugman:17

o
ST e Sl ST 2 Sl ogaadl 2l sl G
VT G 305y
Seseorang yang menghadapi rintangan dalam pekeyj/aa,aherkadang hati
kecilnya membisikkan agar dia berhenti saja, walauppa yang diharapkan
belum juga tercapai. Sedangkan bila mengikuti kdaknkata hatinya dan
nafsunya maka akan menggerutu dan meronta. Akapi teita bisa menahan diri,
ia akan menerima dengan penuh kerelaan maka atesma teerhibur. Kesulitan itu
ada bersama kemudahan, apabila ingin memperolebdadman, kesenangan dan
kebahagiaan maka tidak mungkin mendapatkan begjgusebelum menyebrangi

jalan yang penuh tantandgan

19, Dikutip dari “Durusun min al-Quraf) karya Syahid Ayatullah Murtadha Muthahari,
http//www google.cordikutip 5 april 2008

20 pid, him. 362

1 M.Quraish ShihalSecercah Cahaya llahi Hidup Bersama Al-Qur'éandung:
Mizan, 2007), Cet.l him.166

22 Murthadha Muthaharhttp//www google.com
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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudatilaf $istem itu. Orang juga
membacanya dalam suedtSajdah(ayat 24):

"Dan Kami jadikan di antara mereka pemimpin-pemimpgiang memberi

petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka bersdban mereka meyakini
ayat-ayat Kami".

Dengan kata lain, Kami telah menentukan seorangimeim di antara
mereka yang akan memberikan petunjuk tentang urb&ani atas manusia.
Karena mereka telah bersabar dalam (mengembanpgdarikesulitan serta
beriman kepada ayat-ayat Kami. Iman menyertai aginadlalam menghadapi
kesulitan-kesulitaff. Yang disebutkan dalam al-Qur'an, seperti dalanatsAli-

'Imran (ayat 146-148):
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(Qua))

Nemt T

Artinya: Dan betapa banyak Nabi yang berperangamesssejumlah besar dari
pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadidh karena bencana yang
menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu ddakt (pula) menyerah. Allah
menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada do’aekaeselain ucapan, "Ya
Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakai@itan kami yang
berlebih-lebihan dalam urusan kami dan kuatkan&idjsian kami, dan tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir." Karena itu Allahmierikan kepada mereka

2 4
2 26T
oAbl

%3 |bid
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pahala dunia dan pahala yang baik di akhirat. DB&ahAmenyukai orang-orang
yang berbuat kebaikan.

Akan tetapi betapa banyak di sepanjang sejaramgeareang tertindas
yang menyembah Allah, dan betapa banyak pula paai Mang berperang
bersama mereka di jalan Allaereka tidak menjadi lemah karena bencana yang
menimpa mereka di jalan AllatMaksudnya, betapa banyak kesulitan-kesulitan
yang mereka pikul, tetapi mereka tidak dikalahki &elemahan id.

Mereka tidak menampakkan kesedihan hati, ketumalukan kehinaan.
Jiwa-jiwa mereka tidak runtuh dan iman-iman meré&kak guncang. Bahkan
mereka mencari perlindungan serta memohon pertalokgpada Allah. Mereka
tidak mengatakan sesuatu kecuali hanya memohord&edidah agar memenuhi
mereka dengan kesabaran serta istigamah di jalan-Biyga agar menolong
mereka dari orang-orang kafir. Dengan ini merekareniena semua kesulitan

dengan sabar dan ikhlas juga tawakal Bahkan lagada’

e e o
T b s 3150
- -

"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatuanjuskerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain". MaksudnyaaBk&h setelah selesai dari
hal itu dan beban berat telah dihilangkan dari pinoeban, maka seharusnya la

pergi tidur dan beristirahat. Apabila seseorangaiiédan itu, maka sesungguhnya

24 Murtadha Muthahayi“Durusuin min al-Qur'a”, karya Syahid Ayatullah Murtadha
Muthahhari)www google.corndiambil 5 april 2008

%5 |bid., www google.condiakses 5 april 2008
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seseorang telah mendatangkan nasib yang burukb Sedsib buruk akan datang
karena kebiasaan bermalas-malasan. Tak ada sudtargpeyang merupakan
musuh manusia, selain kenyamafian

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu myudeerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

Semua pekerjaan telah terselesaikan, maka terjlatkake dalam
keletihan dan kelelahan lain. Carilah kesulitandkéan lain dan jangan biasakan
seseorang dalam kenyamanan. apakah kesulitantiesulibadah akan
menghilang darinya Saat Nabi Saw menghadapi kasthiésulitan sosial yang
menyibukkan beliau, apakah beliau menghabiskanuvadglamnya dengan tidur
sampai pagi hari? Akan tetapi beliau tidak melakumya atas kehendak kata
hatinya.

"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatuanjuskerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain"

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap

Terjunkanlah diri Anda ke dalam kesulitan-kesulitggng sebenarnya.
Dan jangan biarkan diri Anda tenggelam dalam keraysan, karena ini adalah
musuh kemanusiaan. Karena itu apabila telah selesangerjakan suatu
pekerjaan, berdirilah dan segera kerjakan yang ¢in harapkanlah rahmat

tuhanmu?’

- o -
DE3ets b

"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatuanjuskerjakanlah dengan

%8 |bid., www@google.cordiakses 5 april 2008

27 Murthadha Muthahari.., him 163
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sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepabanmulah hendaknya
kamu berharap"
2. Kandungan Surah

Pada dasarnya surahInsyirah menguraikan beberapa hal berikut:
Pertama Menyuruh selalu bersabar dan bertawakatua,Selalu berfikir positif
dalam semua haketigg Mengadung nikmat-nikmat Allah. Namun setiap mufas
selalu ada perbedaan yang menunjukan karaktemstik tingkat kajian yang
berbeda, sepertal-Maragi, beliau mengatakan bahwa surah ini mengandung
nikmat yang dimiliki oleh Rasulullah Saw sebagamba-Nya juga mempunyai
nikmat yang diberi oleh Allah pada Rasulnya. Maka @u seseorang dikatakan
beriman kalau masih ada sabar dan berani menghadbpan dalam hidupnya
karena dengan iman maka semua akan dapat dilahgiadelancar. Sedangkan
orang yang imannya lemah maka cobaan akan dirastkayan berat

Kelapangan dada apabila dikaitkan dengan hati md&atik dengan
putihnya mata. DadaAlsh-shadru) merupakan tempat masuknya godaan dan
penyakit. Al-Insyirah (kelapangan) selalu dikaitkan dengan kateh Shadru,
bukan dengam/-ga/bu, seperti dalam QS. Al-a’raf: 2

“Maka dadamu jangan sampai merasa susah kareftanyspabila
seseorang merasakan kesempitan dalam hidupnya, kes&mpitan itu dirasakan

tanpa batas. Juga apabila hati seseorang telahataerigkelapangan, apabila

28 Ahmad Mustafa al-Maragiafsir al- Maragiterj. Henry Noer Aly (Semarang: Toha
Putra, 1987) juz xxx, him

2 Qs. Al-a'raf; 2
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dada merasa sempit terhadap kebenaran maka akahkaduas untuk kebatilafi.
Sedangkan maknsyarh (melapangkan) para mufasir memandang secara umum
bahwa syarh ash-shadr adalahsa’ah ash-shadr®* Ungkapan ini terdapat pada
hadis, Untuk tanda pemimpin yang luasnya dada, atkik& bukan orang yang
lebar dada akan tetapi lapang dada di sini dapatiko tugas dengan baik dan
sabar. Ini merupakan ungkapan yang merujuk padakgman seseorang dalam
memikul beban yang berat serta kemampuanya bersabar

At-Thabari dalam tafsirnya mengatakan surah ini dinafiam Nasyrah
sedangkan mufasir lain menyebutkan sur@hInsyirah. Sedangkan maksud
artinya ‘A/-Syarh adalah kelapangan, kelebaran dan keluasan. Piamgent
sangat dekat dengan kebahasaan darfiafdufasir lain sepertil-Zamakhsyari
mengartikan “kami lapangkan dadamu” mencakup sulea chubuwwah dan
menghilangkan dari kesempitan dan kepicikan yangiyewai kebodohan.
SedangkarAl-Raghib cenderung pada pendapat ketika menggabungkan Alirah
Duha seperti QSThaha danAl-Zumar (25:22)% SurahThaha berkenaan dengan
Nabi Musa as, Allah berfirman,

“dan mudahkanlah untukku urusanku. Dan lepaskaakwen dari lidahku,
supaya mereka memahami perkataariku”

30 Amir An-Najar, llmu Jiwa Dalam Tasawuf : Studi Komparatif dengan limu Jiwa
Kontemporerterj. Hasan Abrory (Jakarta: Pusataka Azzam, 200),74l

31 perbedaan makrsyarh ash-shaddansa’ah ash-shadrSetiapsyarh ash-shadpasti
mencakupsa’ah ash-shadrtetapi tidak setiapa’ah ash-shadmencakupsyarh ash-shadrAl-
Quran tidak mengungkapkan dengan kata-Réaa nuwassi’laka shadrakéetapi memakai
kalimat Alam nasyrah laka shadraka.ihatIbid., him 75

3 Al-Qur'an dan Terjemah Depag Rilm. 478

*Ibid., QS. Az-Zumar: 22, him. 796
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Ayat ini turun waktu Nabi Musa memohon pertolongegiapangan dan kekuatan
jiwa pada saat menghadapi Firaun yang begitu zatlan sangat besar
kekuasaanya. Dari sini kita bisa menafsirkan bahayat ini membahas
kelapangan dada, bahwa Allah SWT telah memberik@kudtan untuk
menemukan kebenaran, kearifan untuk memaafkan atesalorang lain, serta
kekuatan dalam menghadapi gangguan dalam hidug. iAlyemerupakan cahaya
llahi yang memiliki kearifan, kelapangan hati untulenghadapi kesulitan serta
memahami hakikat kehidupan.
. Penafsiran Ulama

Para ulama dalam menafsirkan suatu ayat atah sueaunjukan sebuah
pengamatan, bahwa surah ini diikuti dengalRFatihah. Ada pula yang
mengatakan bahwa surah ini dengarDhuha tidak perlu diselang dengan
"basmalah” karena keduanya merupakan surah yang diturunkiah Aintuk
menghibur Rasulullah Saw, dan dari surah ini juga bijadikan penghibur bagi
kaum muslimin. Sedangkan pendapat lain mengata&dneksurah ini sebenarnya
satu surah. Oleh karena itu para perawi membaedn sar dalam satu rakaat dan
tidak memisahkan keduanya dengéaasthalah". Akan tetapi berdasarkan riwayat
yang mutawatir keduanya merupakan surah yang besadidiri-sendiri sekalipun
mempunyai kaitan makna yang erat. Keduanya meakarit tentang perincian
nikmat-nikmat Allah dan perintah bersyukur atasnmaknya. Dalam surah An-
Nahl (16); 106 menafsirkasyarah pada kaum kafir akan kemungkaran pada

Allah, sedangkan dalam QS. Al-Isra:30 makngarah di sini memohon

% Aam Aminudin, Tafsir al-Qur'an Kontempore(Bandung: Percik Press, 2004) Cet. 2,
him. 280
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kelapangan pada rezeki yang menyempitkannya. Egdeahdalam Al-Qur'an
diulang sebanyak 25 k&

Para mufasir dalam menafsirkan suatu ayat masirggagianempunyai
pendapat yang berbeda. Masing-masing penafsir meyapypendapat dalam
penafsiran Al-Qur'afi

1. Tafsir ayat pertama

Pada ayat pertama Quraish Shihab mengatakan tep¢mnigedahan dada
Nabi Muhammad Saw yang dilakukan oleh para malaiaik di kala beliau
remaja atapun sebelum isra’ dan mi'raj. Di sampitug ayat yang berbicara
tentang kelapangan dada, dalam pengertian immlayamg dapat menghasilkan
kemampuan menerima, menemukan dan memaafkan kasaledng lain.

Kekhususan bukan dari segi kadar ataupun kapas@tapangan dada
tetapi juga pada substansinya. Hal terakhir dapdihat mulai perbandingan
antara dua ayat yang berbicara tentang kelapangata. dMasing-masing
dianugerahkan pada Nabi Muhammad dan Nabi MusaNabi Musa yang
memohon kepada Allah agar dianugerahi kelapangala d&rta dipermudah
untuknya segala persoalan, seperti yang diterangkdamm QS.Thaha: 25-26,
sedangkan Nabi Muhammad tanpa meminta permohonbau b@emperoleh

anugerah kelapangan dada.

36 Al-Raghib Asfahay, Al-Mu’jam Al-Mufahras TialfadzAl-Qur'an, (Beirut: Dar al-
Fikr) t.th

37 Nasirudin BaidanMetodologi Penafsiran Al-Qur'agYogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him, 101.
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Dalam hal lain, permohonan Nabi Musa agar dipermudamua
urusannya, sedangkan Nabi Muhammad bukan sekagsairuyang dimudahkan
Allah bagi beliau, akan tetapi Nabi sendiri yan@udugerahi kemudahan sehingga
sebesar apa pun sulitnya yang akan dihadapi, mekgad pertolongan Allah
Nabi akan segera menyelesaikan. Telah disebutkda @&. Al-A’la 8 ..."Kami
akan mempermudahmu kepada kemudahan...”

Quraish Shihab dalam Tafsial-Misbah juga menerangkan bahwa ayat
pertama tentang kelapangan dada dalam pengertianatenal yang bisa
menghasilkan kemampuan menerima dan menemukan dwinerhikmah dan
kebijaksanaan, serta kesanggupan menampung batdmaafkan kesalahan dan
ganguan orang lain. Seperti dalam QS. Al-An’am; [K2,kandungan ayat ini
merupakan kelapangan dalam memeluk agama Islana &gat pertama telah
dijelaskan bahwa bukankah Allah telah melapangkadachu. Seseorang
berkemampuan menerima berbagai kenyataan yang riésmyenangkan dengan
tenang dan terkendali. Orang yang berlapang dadapmeyai kekuatan jiwa
untuk menahan dan tidak mudah putus asa manakaangemenghadapi
kesulitan baik psikis maupun fisik. Semakin tinggglapangan dada seseorang,
maka akan semakin menerima realitas yang bergam

Hamka menjelaskan arti kata "melapangkan” di dmaiti manusia yang
tadinya sempit disebabkan karena susah atau duka atau karena belum
menemukan jalan keluar yang akan ditempuh. Dikatgkaa bisa dimaknai

dengan fikiran yang sempit karena banyaknya maskiatbeban.

% Fuad Nashari,"Kelapangdadaan Mahasiswa Santri Dan MahasesywaR, Jurnal
Psikologilslami Vol. | No.2 Desember 2005. him 131
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Menurut al-Maraghi katayarh adalah luas dan lapang, maksudnya orang
tersebut besar dan kuat cita-citanya, secara yahifika dada seseorang lapang,
maka hatinya pun tidak akan pernah merasa semiindanenghadapi cobaan.
Sesungguhnya Allah telah melenyapkan segala kebgagu dari dirimu agar
tidak khawatir dan bersusah hati. Maka Jadilah gongang berhati lapang yang
melihat kesulitan seberat apa pun akan tetap lapangpercaya akan bantuan
Allah sehingga akan merasakan ketentraman dalaamyi& Ketentraman jiwa
akan sangat berpengaruh dalam menjalankan kehidsgfaari-hari, karena kalau
hatinya terdapat kerisauan maka seseorang tidaknmsasakan kelapangan dada,
kecuali dengan keimanan orang tersebut.

Dalam tafsirJuz 'Amma karangan Abduh, disebutkan bahwa Allah telah
melapangkan dada Nabi Saw berkenaan dengan keallaagmanya itu yang
merupakan beban amat berat bagi beliau. Maka Adlih menghilangkan beban
itu dari pundak beliau, dengan memberinya bimbing@muju jalan keselamatan
bagi mereka. Dan Allah senantiasa menurunkan wajaysetiap kali Nabi Saw
dalam keadaan bingung tentang sesuatu atau hatemgsa sempit karena
memikirkan sesuatu yang dihadapiriya.

Lapang dada, di sini lebih menekankan pada dakwealy gijalani Nabi,
seperti yang dipaparkan dalam Tafsm-Nur karya Hasbi ash-Shiddieqy, bahwa
dengan berlapang dada, maka seseorang bisa méaplatakwahnya atau

kehidupannya dengan baik, walaupun memikul bebam a&rlampaui dengan

39 Muhammad AbduhTafsir Juz ‘Ammaerj.Muhammad Bagir (Bandung: Mizan,1999)
him. 232
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jiwa yang rela dan hati yang tetap terffgépa pun bentuknya kalau dilakukan
dengan jiwa yang tenang, maka akan menghasilkahyaag sempurna, karena
jiwa sangat mempengaruhi keadaan psikologisnyasetrang. Orang yang
lapang juga dalam mengerjakan suatu kehidupan defa@ang dan akan
menyikapi kesulitan dengan tenang sehingga tahurakaalah yang menjadi inti
dari kesulitan itu.

Adapun tafsiral-Kasyif menafsirkan bahwa Ar-rozi berkata: diriwayatkan
Thawus dan Umar bin Abdul Aziz bahwa sesungguhmyahsal-Insyirah satu
surah dengan suraiftDuha, dan dibaca dalam satu rakaat tanpa basmaddimm"
Nasyrah“ sama maknanya dengdilam yajidka”. Pada ayat pertama yang
menerangkan tentang keadaan Nabi.

Surah Al-Insyirah menurut Quraish Shihab menggambarkan anugerah
ketenangan jiwa yang telah diperoleh Nabi Muhamsexth petunjuk yang bisa
mengantar guna memperoleh ketenangaft itu.

2. Tafsr Ayat kedua

Ayat yang mengisahkan ”....telah menghilangkan behadarimu....” ini ada
beberapa perbedaan pendapat. Di antaranya: dafamn déBMisbah anugerah
kemudahan yang akan diperoleh Nabi Muhammad Saat diyatas melanjutkan
bahwa: dan di samping itu Kami telah menanggalkarindi bebanmu yang

selama ini dipikul dan yang dirasakan saat memkengtunggung.

% Hasbiy Ash-shiddigieyTafsir an-Nur(Jakarta: Bulan Bintang, 1996) him. 150-151

4! Quraish ShihalTafsir al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-QuiZakarta:
Lentera Hati, 2002) vol. 15 him. 367
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Dalam Al-Qur'an, beban yang dipikul tidak diséan secara rinci.
Dengan hal ini beban yang dimaksud bukan sesuatg parat dipikul dengan
kayu, akan tetapi wahyu yang diterimanya selaluupagkan wahyu yang berat
sampai Nabi jarang mencucurkan keringat, bahkanadikanya rambut beruban.
Ada pula yang berpendapat beban yang berat itu nbgisakologis yang
diakibatkan keadaan umat yang berada dalam jurabinksaan, tetapi tidak
mengetahui jalan keluar yang tepat. Beban bersindada dalam kandungan kata
dhdlan terdapat dalam surafi-Duha, sedangkan keringanan ada dalam surah
yang samé&?

Kata (»~=s5) wadha’na yang berbentuk kata kerja lampau, Bentuk ini
menjadi alasan yang kuat dari pendapat yang memyathahwa pada ayat
pertama bukan "pertanyaan” akan tetapi penegashwebaelah melapangkan
dada Nabi Muhammad S&t.

Wadha’a (#<s) mempunyai banyak arti, antara lain: meletakan,
merendahkan, meremehkan. Umumnya al-Quran mengigan&ata tersebut
menyangkut sesuatu yang berkaitan dengan hal-hagl lyarat, kemudian menjadi
enteng. Seperti dalam Ali-Imran: 36.

Ada juga katawizr (uJ8) yang berarti gunung. Gunung yang memberi
kesan besar dan berat. Hakikatnya makna yang tharékan sama dengan beban
yang dijalaninya sebesar gunung. Misalnya pemimngpimg mempunyai tanggung

jawab yang besar, dan amanah yang harus dilakud@yad penuh bijaksana.

42 bid., him.357-359

43 Quraish ShihabTafsir al-Misbah....hIm. 357
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Kata wizraka (4,J9) pada tafsiral-Azhar, beban diartikan tekanan dosa
yang menimpa perasaan Nabi Saw. Tekanan yang di&abi dengan beban
yang besar, begitu juga dengan umatnya yang bangaklah dalam hidupnya

Di sini Al-Maragi menjelaskan orang yang lapangalamtang yang besar
dan kuat cita-citanya. Seberapa berat beban yauikutliya maka beban tersebut
dianggap enteng, karena dilalui dengan energiiposaka hanya nikmat yang
dirasa. Setelah nikmat diperoleh maka datanglahuklefman di mana setelah
kesulitan, maka datang kemudahan jalan keluar,lipekadengan cara yang
sederhana maka akan mendapatkan yang akan dickpadlijakukan dengan
tawakal dan sabar. Sesungguhnya tidak ada kesyhiam tidak teratasi, jika jiwa
seseorang semangat keluar dari kesulitan dan mgatar pemecahan masalah
menggunakan akal pikiran yang matang dengan bektwpada Allah, niscaya
akan keluar dari kesulitan dengan selamat, sekaliptangan selalu menghadang
akan tetapi pada akhirnya kemenangan akan menujunya

Abduh juga mengatakan bahwa dengan adanya jamiretnnjpk
(hidayah), Allah telah meringankan beban Saw, @a@dda kedua dan ayat ketiga.
Kalimat anqada dahrak beban yang karena beratnya dapat menimbulkan suara
gemeretak pada tulang punggung seseorang yang ngkagabeban tersebut.
Kalimat ini merupakan kiasan, karena beban benatpaepikiran tentang keadaan
buruk kaumnya dan sempitnya hati beliau akibat ddapan dengan begitu
banyaknya problem yang harus beliau pecahkan, wwabglrunya wahyu yang
memberikan bimbingan bukanlah beban fisik yang tammimbulkan gemeretak

pada tulang punggung yang memikulnya. Akan tetapgeksahan jiwa yang jauh
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lebih memberatkan dari pada beban fisik yang dippamakan. Perupamaan ini
mengungkapkan tentang kegelisahan amat kuat yanguasai seluruh jiwa Nabi
Saw?

Kandungan yang mencakup dalam tafsi¥rMaraghi, pertama perincian
nikmat-nikmat Allah pada Nabiny&edug janji Allah kepada Nabinya untuk
melenyapkan segala bencana dan cobaan yang medirpa. Ketiga, perintah
Allah pada Nabinya agar melaksanakan amal salerséerturut-turut.

Hasbi Ash-Shiddieqy dalam tafsirnya mengatakaahitelah menyingkirkan
segala yang memberatkan pundak yang dipikul yajagdidan sebagai usaha
menyampaikan agama kepada ummatnya, sehingga pwsekalu tenang dan
bahagia dalam melaksanakan tugas, hingga beban lyamag akan dirasakan
ringan.

3. Tafsir ayat ketiga

Kata anqada (u=i)) diambil dari katanaqid (=& yaitu beban berat yang
dipikul dengan menggunakan kayu atau bambu, saingielahirkan suara yang
terdengar bersumber dari alat pikul. Beban beratigydipikul oleh Nabi
Muhamad sampai-sampai punggung beliau berbunyiberarti beratnya beban
yang dipikul oleh beliau. Akan tetapi Al-Qur’an dikl menjelaskan secara rinci,
oleh karena itu timbul beberapa pendapat antara p@rtama, beratnya beban

wahyu al-Qur'an yang beliau terimedug keadaan masyarakat pada masa

jahiliyah. Akan tetapi beban yang disebutkan disataerupakan beban yang

4 Muhammad AbduhTafsir Juz 'Amma, him 233
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cukup berat, akan tetapi jika dibandingkan dengargerah yang didapat, beban
itu tidak sebanding dengan yang diddpat.

Pendapat kedua menurut Abduh, beban yang beratrabdaban psikologis
yang diakibatkan oleh umat yang diyakini beliaugloler dalam jurang kebinasaan,
tapi beliau tidak mengetahui apa jalan keluar yaegat. Beban menurut
psikologis adalah suatu hal yang diembanya sangett tyang menjadi beban
rohani dalam kehidupan manusia. Kegelisahan jiwayydirasakan oleh manusia
mempengauhi beban fisik, beban berat yang diraSaénberupa pikiran tentang
keadaan buruk kaumnya dan sempitnya hati akibahadepan banyaknya
masalah yang harus dipecahkan.

4. Tafsir Ayat keempat

Abduh mengatakan bahwa kalimet rafa’na laka Zikrak, susunan kata
"bagimu” dan "darimu” dalam ayat tersebut, Allah mdahulukannya sebelum
kata "sebutan nama-mu” dan ” bebanmu” tentunya Kgudkan untuk lebih
menguatkan serta lebih cepat menggembirakan Naib. S@&mua anugerah
diberikan pada Nabi Muhammad yang berupa pelapadgada, peringanan beban
dan peninggian sebutan namamu. sebelumnya telputdkesempitan hati dan
berlanjut kesulitan yang menimpa Nabi pada awajupagan, ini merupakan
sunnah (kebiasaan) untuk makHfuk

Maksudnya kesulitan yang dialami Nabi tidak sebaijgé@m dibandingkan

dengan anugerah yang telah didapat. Di sampingritigerah dan beban bukan

45 Quraish ShihabTlafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qui(dakarta:
Lentera Hati, 2002) him 357

4 Muhammad AbduhTafsir Juz '‘Amma, him. 233
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hanya Nabi, tapi hamba Allah yang meminta pertddongada-Nya. Jadi siapa
pun hambanya yang dalam keadaan sedih pasti aiddopgan dari Allah.

Al-Quran menyebutkan bahwa telah mengangkat derbjabi-Nya,
kemudian meninggikan kedudukanya dan memperbesgapgnya. Beban yang
ditanggung Nabi sangatlah berat. Beliau berdakvada pmatnya sampai beliau
mengucurkan air keringat. Dengan menjalani bebang yberat Nabi tetap
bersabar dan tawakal pada Allah, sehingga Allahtelengangkat derajatnya dan
meninggikan sebutan nama-mu, Ini maksud tafsir At=8h al-Karim. Selain itu
Nabi telah membebaskan umat manusia dari perbudakebodohan dan
kerusakan pikiran sehingga membawa manusia paddrita, yang menjamin
akan kebebasan berpikir dan berkehendak. Beliaygety menyingkirkan dari
mereka awan-awan kegelapan serta menerangi jalam harus ditempuh untuk
menuiju jalan kejayaan dan kebahagi#an.

Kata @) rafa’a menurut Quraish Shihab berarti mengangkat atau
meninggikan, baik objeknya material ( bukit dangum) maupun immaterial
(derajat dan kedudukan), sedangkan kata(,$3) menurut bahasa menghadirkan
sesuatu yang ada dalam benak, lebih jauh Ké#ta berkembang maknanya
menjadi nama atau sebutan. Dalam Al-Qur'an katadinisbatkan pada Allah,
seperti kata dzikrullah akan tetapi kata ini sewgunakan menyangkut hal-hal
yang tinggi, agung dan mulia. Para ulama tafsir jelaskan bahwa ketinggian
nama Nabi tercermin mana kala digandengkan dengarmgakuan tentang

kerasulan Nabi Muhammad Saw. Sementara ulama lanambahkan dalam

4" Al-Qur'an dan Terjemahan Depag RISemarang: CV, Wicaksana, 1993) him. 737
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kitab sebelum al-Quran, tercantum nama dan sifat-dNabi Muhammad.

Ketinggian dan keagungan Nabi sangat diakui, aketapi bukan berarti

ketinggian nama beliau tidak dapat dibuktikan denipmis dan ilmiah. Tokoh

barat pun menilai bahwa Nabi Muhammad manusia yangt agung sepanjang
sejarah manusia.

Ayat pertama menggunakan kataka (&), mengadung isyarat bahwa
anugerah yang dilimpahkan itu merupakan kekhusbsan beliau. Sedangkan
kata rafa’na (¢#25) mengganti nama yang berbentuk jamak sebagai noirta
adanya pihak-pihak lain selain Allah, pihak lain @&dalah ilmuan-ilmuan yang
beraneka ragam disiplin ilmi.

5. Tafsir ayat kelima dan enam

Al-Maragi menegaskan apabila Nabi dihimpit olehddisan sebab ulah
kaumnya, akan tetapi Nabi tetap sabar dan tawakdh puhan-Nya dan Nabi
menggoyahkan tekad dan tidak mengendorkan sembeliai dalam berdakwah,
beliau tetap bersabar demi mengharapkan pahaladdya rela menghadapi
segalanya demi membela agama Allah.

Sesungguhnya tidak ada kesulitan yang tidak teraiies jiwa seseorang
bersemangat untuk keluar dari kesulitan dan mengalan pemecahan
menggunakan akal pikiran yang benar dengan bertwadda Allah, niscaya
akan keluar dari kesulitan. Meskipun berbagai ngtn datang silih berganti,

namun pada akhirnya akan menemukan kemendhigan.

48 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah; Pesan,Kesan Dan Keserasian Al-Qur,daim. 360

49 Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir al-Maraghi terj. Bahrun Abubaka(Semarang:
Toha Putra, 1986) Juz XXX, him 335
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Dalam tafsir al-Qur’an al-karim bahwa sesungguhssigap kesempitan di
situ terdapat kelapangan dan didalam setiap kegarasarana untuk mencapai
keinginan di situ pula terdapat jalan keluar, jikeseorang dalam menuntun
sesuatu tetap tawakal dan sabar kepada tuhan-tWeh iyang dilakukan Nabi
waktu menghadapi kaumny?.

Pada ayat keenam terdapat pengulangan arti yakenthing dalam ayat
terdahulu, yakni bila kesulitan itu dihadapi dengekad yang sungguh-sungguh
dan berusaha sekuat tenaga dan pikiran, untuk asdep diri dari padanya,
tekun dan sabar serta tidak mengeluh akan kelambatangnya kemudahah.

Pada ayat keenam terdapat pengulangan kata antatakeenam dan
kelima yang telah diulang dua kali, karena wakiubiainyak kaum yang masih ada
keragu-raguan. Tafsul-Misbah menjelaskan ayat di atas menyatakan jika telah
mengetahui dan menyadari anugerah Allah, maka dedgenikian sudah jelas
bahwa sesungguhnya bersama atau sesaat atau skesdhtan ada kemudahan
yang besar, sesungguhnya bersama kesulitan adad&bamuyang besar. Dalam
Al-Qur'an kata a/-‘Usr terulang sebanyak 4 kali, Kata ini digunakan kntu
sesuatu yang sangat keras atau sulit dan beran8eah Yusr sebanyak 6 kali,
tiga di antaranya bergandengan secara langsungual g ‘usr.

Di kamus bahasa kata ini digunakan untuk menggatahasesuatu yang
mudah, lapang, berat kadarnya. Ayat ini menjelagi@mah-Nya yang bersifat

umum dan konsisten seperti dalam ungkapan “sesk@shlitan pasti ada

0 Hasbi Ash-ShiddieqyTafsir an-Nur(Jakarta: Bulan Bintang, 1999) him

1 Al-Quran Al-Karim., him, 738
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kemudahan” contoh konkrit yang telah dialami Nality beliau ditantang,
dianiyaya dan berbagai masalah yang berat, namumg# kelapangan dan jalan
keluar menghampirinya.

Dengan kesulitan yang telah dilalui maka keluajddéin keluar yang telah
di nanti-nanti, ayat yang menjelaskan kesulitamaem, kelapangan yang selama
dirasakan namun tetap tabah dan optimis dalam maekgnya maka ketetapan
Allah, "apabila kesulitan telah mencapai puncakmasti akan sirna dan disusul

dengan kemudahan”. Pada ayat ke kelima dan keenaand ada pengulangan
makna, banyak para ulama yang memahami(gs)i ma’a dalam ayatyang arti

harfiahnya bersama dipahami oleh sementara ulan@ndarti sesudah, arti
sesudah merujuk pada firman Allah yang sama dengdkma {=) ba’da, QS, At-
Thalaq: 7 "Allah memberi kelapangan sesudah kesamipi

Kata () a/-’usr pada ayat kelima dan keenam berbendginit
(memakai alif dan lam ) berarti kesulitan pada d&aima sama maknanya pada
ayat keenam, sedangkan katdu4s ) yusron pada ayat kelima yang artinya
kemudaharberbeda dengan kat®@mudaharayat keenam, hal ini menunjukan
bahwa kedua ayat tersebut mengadung makna “setifip kesulitan akan
dibarengi dua kemudahan”.

6. ayat ketujuh

Pendapat sebagian ulama mengatakan surah ini mekdsam adanya
kecemasan dalam jiwa Rasul Saw, akan menyangkuwaltakoeliau dengan
hambatan-hambatan menghadang perjalanan Rasuh idatam surah ini penuh

dengan keluh kesah dan beban yang dipikul olehaletiengan mengharap
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bantuan sehingga Allah menurunkan surah?li sisi lain surah ini turun ketika
Rasul Saw lapang dan jiwa tenang. Riwayat lain rsefinu Katsir mengatakan
pada ayat kedua dan ketiga bahwasanya Nabi pad#u vitak membanding-

badingkan keadaanya dengan Nabi terdahulu setelaheingajukan permohonan
"kecil” jika dibandingkan dengan anugrah yang dgpehn. Pendapat Ibnu Katsir
berbeda dengan Sayyid Qutb menyatakan bahwa tidakkaluh kesah waktu

Nabi berdakwah. Lafadaka (<U) dimaksudkan anugerah yang telah diperoleh

Nabi itu merupakan kekhususan dan melebihi apa yalah diberikan pada
sebelum Nabi. Ini menguatkan kesan pendapat IbmsirkKa

Ayat selanjutnya yang menyatakan apabila engkah teklesai berada
dalam keluangan setelah sibuk, maka bekerjalahashesgngguh-sungguh hingga

letih hanya kepada tuhanmu hendaknya berharap unaridapatkan bantuanya
dalam menghadapi kesulitan. Kafiaaghta (<< _ib) danfaragha (0€_%) secara

material dan immaterial berarkiosong setelah sebelumnya penkbdua kata

tersebut digambarkan dalam QS. Al-Qashas; 10
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“seseorang yang telah memenuhi waktunya dengarrjpake kemudian ia
menyelesaikan pekerjaan tersebut maka jarak wakfraaselesainya pekerjaan

pertama dan dimulainya pekerjaan selanjutnya dinénad)”.

vy

Surah Alam Nasyrah pada ayat ketuju memberi pekumgihwa seseorang

harus memiliki kesibukan. Bila telah berakhir suagtekerjaan maka, harus

*2 Lihat Sayyid QutbTafsir fi Zlal Al- Quran, terj.As'ad Yasin dan Abdul Aziz Salim
Basyarahil (Jakarta: Gema Insani Pres, 2002) juz. XX, 168



67

memulai lagi dengan pekerjaan yang lain, sehinggd mi tidak akan pernah
menyiayiakan waktu. Ayat kedelapan menggunakan freteghubung (s ) yang

diterjemahkan dan. Kata ini menghubungkan ayat ketuju dan kedelapan
menunjukan seseorang selalu menghubungkan antaandguhan berusaha
dengan harapan serta kecenderungan hati kepadh SNHT>® bisa dinilai
dengan ungkapan bekerja sambil berdo’a. Sesunggulmeyusaha diartikan
dengan tenaga, akal pikiran, pengetahuan, etikgapkm serta semangat yang
pantang menyerah. Perintah berusaha dan bekesja dgklaskan pada ayat di
atas kemudian perintah untuk menggantungkan har&ppada Allah. Betapa
kuatnya manusia, potensinya sangat terbatas sehihggya harapan yang
tercurah pada yang dapat menjadikan bisa bertaleagimadapi hempasan ombak
kehidupan yang tidak mengenal kasih.
7. Ayat Kedelapan

Tafsir al-Kasyif menafsirkan setelah semua telah selesai, makanéaiy
bersantai akan tetapi kerjakanlah pekerjaan laiaksddnya dalam kehidupan
tidak ada putus asa sehingga hidup yang penuh demgaalah akan terus di
jalani sampai berhasil melewati, karena masalahngdgsilih berganti. TafsiAn-
Nur berpendapat setelah semuanya masalah diselesadwagard baik, maka
kepada Allah engkau hadapkanlah penghardpan

Abduh mengatakan bersungguh-sungguhlah dalam njekger sebab

dengan ini manusia akan merasakan enaknya istirablah bersungguh-

53 |bid., him 365.

** Hasbi ash-Shiddieqff;afsir An-Nur.., him 152
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sungguh dalam menyelesaikan tugas dan menerimlysmsMakna pada ayat
terakhir janganlah engkau mengharap kepada siapadplam hasil usahamu
selain pada Allah.

Atas dasar ini bahwa pelapangan dada adalah wuguid kémbalinya
wahyu pada beliau, serta dalam rangkaian terbuk&algeembira yang diberitakan
dalam surahil-Duha.>® Hendaknya harapan dan kecenderungan yang mendalam
itu hanya tertuju pada Allah swt. Kadang seseorapggharapkan harapan pada
orang lain, keinginan dan kecintaan tertuju padairséAllah, ini semua tidak
terlarang, akan tetapi kecenderungan hati dan teginyang mendalam hanya
ditujukan pada Allah. Kecintaan pada Allah sertajuaang demi ridhan-Nya,
harus melebihi kecintaan pada selain-RyRasulullah Saw diperintahkan untuk

menyampaikan QS. At-Taubah: 24

Al-Insyirah mempunyai hubungan dengan surah sebejarseperti yang
ditawarkan Tawus bin Abdul Aziz bahwa surdfinsyirah danAl-Duha itu satu,
sehingga dibaca satu surah dalam satu rakaat tésysenallah” surah ini

menunjukan bahwa kedua surah ini menyebutkan bederikmat agar meminta

%5 Muhammad Abduh Tafsir Juz ‘Ammaerj.Muhammad Bagjir (Bandung: Mizan,1999)
him. 238

%8 Quraish ShihabTafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasiahlm 366
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mensyukurinya. Contoh lain Rasulullah dilapangkadahya dalam menghadapi
tantangan kaumnya, akan tetapi beliau tidak pegadisah dan tidak mengubah
tujuan dengan bersabar dalam menghadapi kaumnyadedas berdakwah serta
bertawakal pada Allah. Dalam ayat kelima menjelaskpabila keadaan terlalu
darurat, maka dengan sendirinya akan keluar desgjamat dari keadaan melalui
jalan tawakal pada Allah sebab dengan ini akan man&etenangan jiwa dan
hati. Sedangkan ayat selanjutnya janganlah cepagehéh pada apa yang telah
dijalani, karena jalan keluar pasti akan ditempahnillah telah melapangkan
dada dengan meringankan kebingungan yang membuaipitega hati,
kegelisahan yang dirasakan Nabi akibat keadaansbhagg yang mengemban
beban amat berat itu untuk menyelamatkan bangsanya.

Dari sini dapat dipetik bahwa orang yang pandai argamtkan potensi,
serta memanfaatkan akal yang diberikan Allah kepadareka untuk
menyingkirkan berbagai kesulitan, pasti akan mehk@mkemudahan.

Kata lapang dada dalam al-Quran disebutkan seba@g® kali yang
digunakan untuk memaafkan kesalahan dan gangguamg ofain serta
melapangkan dada yang sedang tertimpa masalalitioglsmani maupun rohani.
Keadaan ini banyak diperlukan pada kehidupan denigamdisi ekonomi,
pendidikan dan keadaan jiwa seseorang, ketenangarakan terasa jika semua

keadaan bisa teratasi dan akan menjadi kesenagrgamdiri.

" Muhammad AbduhTafsir Juz A'mmaterj, Muhammad Bagjir.., him 232

*8 Hamid Hasan Qolayndek Terjemah al-Qur'an al-KarirthJakarta: Halimatus
Sa'diyah, 2000) Jilid-3, him. 366
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Situasi yang menyenangkan bisa terjadi karena faktsial baik personal
maupun kelompok. Contoh lain, siswa yang sedangghedapi kesulitan, ketika
seorang siswa mendengar bahwa dirinya telah diakiedm dari sekolah, akibat
dari perbuatan sendiri maka kondisi jiwa sesoramgdung terombang-ambing,
menjadi stress, bimbang bahkan ada yang frustagrilbadian lapang dada ini
lahir dari keberanian siswa untuk mencapai suajuatu Kelapangan dada,
kondisi psiko-psikologi adalah keadaan yang bemaam diri seseorang yang
berkaitan dengan perasaan dan pemikiran sebagdilukakllah. Ada beberapa
ciri pribadi yang lapang dadRertama kesadaran spirituasgiritual awareness
kesadaran bahwa keadaan yang tidak menyenangkapakan ujian dari Allah.
Orang yang lapang dada itu seorang yang menghaddpagai kenyataan hidup
dan memandang kenyataan hidup sebagai ujian.

Kedua, kesiapan psikologi pSychological preperatojyyaitu kesiapan
untuk menerima stimulasi yang tidak menyenangkan.

Ketiga, keyakinan akan kesanggupan diri menanggung belaiu y
keyakinan bahwa kesulitan yang ditanggung tak akeatebihi kesanggupan
dirinya untuk menerima beban itu. Apapun ujian ydmakal atau dijalani
seseorang pasti telah tersedia kemampuan psikbtsgpidan kemampuan fisik
dalam diri seseorang untuk menerima beban. FirmdlahA”Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kegangg”.

Keempatpertaubatan, kadang kesulitan yang merupakan aj#dat dari

kesalahan manusia maka dengan sadar melakukart’fauba

% Fuad Nasharj him. 134



71

kelima, pemaaf seperti yang dilakukan Nabi Muhammad selalu
memberikan maaf terhadap seseorang yang menyakitMiaktu berdakwah
terhadap masyarakat Thaif ternyata tidak menerietiaup sampai akhirnya Nabi
diusir dan dilempari dengan batu akibatnya Nabit@irdalam keadaan berdarah
akan tetapi Nabi memaafkan masyarakat Thaif saméildoakan mereka.

QS. An-Nahl (16): 106 menjelaskan kata "kelapanghahya untuk
perbuatan kekafiran, maka kemungkaran Allah mennyga begitupun juga
sebaliknya. Dalam suatu riwayat dikemukakan, kelNebi Saw hendak hijrah ke
Madinah, kaum Musyrikin menahan Bilal, Khabab danak bin Yasir. Amar bin
Yasir dapat menyelamatkan diri dengan kata-katay yaangaggumkan mereka.
Ketika sampai pada Rasulullah Saw Ammar menceritdigadian itu. Nabi
bertanya: "Apakah hatimu lapang di kala berkata ilem itu? la menjawab
"tidak”. Ayat ini turun berkenaan dengan peristiteasebut, yang menegaskan
bahwa Allah tidak akan mengutuk orang yang dipdksar tapi tetap dalam
keimanaf’.

Riwayat lain mengatakan bahwa ayat ini turun ketikeng-orandgviekkah
yang beriman dikirimi surah oleh para sahabat ddadinah agar mereka
berhijrah. Mereka berangkat ke Madinah akan tetlgmat disusul oleh (orang
kafir) Quraisy. Kemudian orang kafir Quraisy itu mganiaya mereka, sehingga
mereka mengucapkan kata-kata kufur. Ayat ini tusarkenaan dengan peristiwa

tersebut yang menegaskan bahwa orang-orang ygreiksar mengucapkan kata-

%0 Al-Quran dan Terjemah Depag Rhim.380
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kata kufur akan diampuni oleh Allah, asalkan hatitatap berimaff: Begitu juga
yang telah disebutkan yang mana seseorang akdnbdelbmakna akan mendapati
hidup dengan penuh semangat dan juga akan semekimakna jika dihadapi
dengan sabar, bahkan akan semakin lega dengaraekegalay maju.

Allah membukakan ruh manusia sehingga dapat meaecahaya-Nya.
inilah syarh ash-shadr Ii al-Islam itu, syarh ash-shadr al-ilahi sehingga cahaya itu
mengalir pada lisan seorang yang ummi, melahirkatir-butir hikmah yang
sangat muli&f.

QS.Thaha (20): 25 menjelaskan waktu Nabi Musa nmemgada Allah
agar dianugrahi kelapangan dada serta dipermudaiknya segala urusanya
untuk menghadapi Firaun yang terkenal kejam. DalatQuran Allah
memerintahkan Musa “pergilah engkau pada Firaususgguhnya dia telah
melampaui batas”. (Thaha: 24) Dalam firman ini digkan Musa berjuang
dakwah dalam menghadapi Firaun yang sangat kejean #etapi Musa tetap
menjalankan yang telah diperintahkan Allah. Jadhesat apapun cobaan itu
harus tetap dijalani jangan pernah putus asa. Radddibbi Musa mengetahui
seberapa jahatnya Firaun yang membunuh bayi &&idan kaisar yang kejam.
Maka seberat apapun kesulitan yang dihadapi, kgdatidak akan melebihi
kesulitan yang tidak pernah dihadapi Musa, jika iNdbsa saja tidak melemah,
mengeluh atau protes pada Allah. Layakkah sese@@mipong dengan kesulitan

yang dihadapinya. Oleh karena itu jangan takutidlapkesulitan, prestasi hidup

®1 Saleh dan Ahmad DahlaAsbab An-Nuzul Latar Belakang History Turunya Ayat-Ayat
al-Qur'an, (Bandung: Dipenegoro, 2000) him. 316

%2 Murthadha MuthahriTafsir Surah Pilihanterj.Hasan Rahmat dan M.S Nasrullah
(Bandung: Pustaka Hidayah), Cet ke-3 him. 154
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akan bermakna jika bisa melewati tahapan-tahapsuliten. Janganlah bermalas-
malasan dalam menghadapi hidup ini karena tidak ak@nemukan apa-apa. kita
sebagai manusia biasa harus bisa menghadapi cgbagnseberat papun dan
meminta pertolongan pada Allah. Ketika mengalansuke&an manusia sering
berkeluh kesah tiada henti, kalau seseorang maukibbemaka akan menemukan
bahwa hanya dalam kondisi sulitah dan benar-benanjadi manusia yang
sesungguhnya. Menjadi manusia hidup, karena hamayasim matilah yang tidak
mendapatkan kesulitan hidfip.Janganlah merasa sedih atas suatu musibah,
karena musibah yang ditakdirkan Allah merupakanuakebujian yang telah
disiapkan imbalanya berupa pahala besar. Biasakiak melihat sisi positif yang
ada dibalik musibah.

D. Pesan Kandungan Surah Al-Insyirah

Sesungguhnya suradi-Insyirah ini, dialamatkan pada Rasulullah Saw,
terdiri dari dua bagianpertama mengingatkan akan anugerah Allah dan
pertolongan-Nya kepada Rasulull#edua bagian pengajaran, yakni inayah dan
penjelasan tentang suatu sebab.

Al-Insyirah ( kelapangan) selalu dikaitkan dengan kata Shadru, bukan
dengan Qalbu. Allah berfirman tentang ucapan Musd’Wahai Rabbi,
sesungguhnya aku takut mereka mendustakan dirikudddaku menjadi sempit
karenanya® Apabila mengalami kesempitan, maka kesempitanditasakan

tanpa batas, dan kesempitan dada seseorang battiimgikat sesuai dengan

%3 Hendra SetiawarGara Nabi Menghadapi Kesulitan Hidypabal: Bandung, 2006),him
15

®4 Lihat QS. As-Syural2-13al-Qur'an dan Terjemah Depag RI
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kebodohan dan kemarahan. Demikian juga apabila deseorang mengalami
Insyirah (kelapangan) maka kelapangan itu akan tanpa pagas Allah telah
melapangkan dada Rasulullah dengan cahaya Islanmdg@ dadanya menjadi
sempit dari kebatilaff. Seseorang kadang merasa sempit dada disebabkan ole
sikap kemurungan ketika mendapatkan musibah. Sgoj&a mendengar
kebatilan akan merasa sempit karena di dalamnydapat cahaya Islam.
Sedangkan kaum kafir dan munafik penuh dengan &pgel kekafiran, syirik
sehingga tidak ada cahaya Islam di dalamya.

Surahad-Dhuha terdapat sebelum surahlnsyirah. Ada tiga yang senada
dengan surahl-Insyirah, yaitu ayat (6-8) dan (9-11) Seakan ayat "bukatdtah
kami lapangkan dadamu” dikaitkan dengan bukankah rdendapati dirimu
sebagai seorang yatim, lalu dia melindungfthGelanjutnya diterangkan bahwa
Lapang dada di sini berarti dapat menyelenggarakgas yang dipikul dengan
baik dan sabar. Ini merupakan ungkapan yang merpata kemampuan
seseorang dalam memikul beban yang berat sertankpu@mya bersabar. Orang
yang tidak berlapang dada maka akan cepat bangkitsiaya®’ Penelitian
menunjukan bahwa kecerdasan emosi seperti, ketiemposial, ketangguhan
bekerja, loyalitas, komitmen dan optimisme, sehéndgpat membentuk karakter

seseorang, jauh lebih penting bagi faktor kebeldraseseorang dibandingkan

% |pid... lImu Jiwa dalam Tasawuhlm 76
% |bid., Tafsir Surah PilihanHIm 146

®” Murthadha MuthahariTafsir Surah Pilihan: mengungkap hikmah Al-Quréarj.
Hasan Rahmat dan M.S Nasrullah ( Bandung: Pustaka Hide§@®), et. 3, him. 148
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dengan ranah kognitif yang diukur melalui kecerdasak® Kecerdasan emosi
sangatlah berperan dalam mencapai kesuksesan. ggebugya keberhasilan
sangat ditentukan faktor usaha yang dilakukan.aBetisaha tidak selalu
membuahkan hasil karena keberhasilan sangat dipénigaeh beberapa faktor,
faktor keterbatasan dan kelemahan manusia.

Dalam Al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang mengurailemang emosi
sedih dan menyesal, gembira dan bahagia yang kK&asmanusia pada hari
akhir®® Kegoncangan emosi yang timbul dari problem psikisig sedang
dihadapi dengan cobaan dan kesulitan, yang dibatullksini terapi psikis untuk
melepaskan kegelisah&h. Selain itu al-Quran juga berharap untuk bisa
mengendalikan emosi sedih dan gembira, karenalerdialam gembira ataupun
kesedihan adalah tidak baik. Setiap ada kesuliarserah diri pada Allah dan
tawakal. Untuk dapat berserah diri diperlukan sikagntal yang positif, yakni
harus selalu berprasangka baik pada-NyBarang siapa yang menyerahkan
dirinya kepada Allah, maka sesungguhnya ia telapdgang pada buhul tali yang

kokoh!?

% Ahmad Taufik NasutiorMetode Menjernihkan Hati: Melejitkan Kecerdasan Emosi
Dan Spiritual Melalui Rukun Imarf,Bandung: PT Mizan Pustaka, 2005) him. 46

%9 M. Ustman NajatiAl-Quran dan lImu Jiwaerj. Ahmad Rafi'i Usmani, (Bandung:
Penerbit Pustaka, 1997) him.120

0| ihat, Ali Imran: 133 -134

"L Permadi AlabasyalRenungan Kalbu: Penghantar Mencapai Perenungan Jiwa
(Bandung: cahaya makrifat, 2005) him. 81

2 Lihat Al-Bagarah : 22
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Berserah diri adalah salah satu perintah Allah yaagis dilaksanakan
oleh setiap orang muslim, bukan hanya dalam colszga seseorang akan
berserah diri akan tetapi dalam semua hal. Kadaagg menghadapi musibah
dengan gelisah bukan dihadapi dengan sabar, kanes@dah diartikan dengan
peristiwa yang menakutkan. Padahal musibah ituatamata Allah (peringatan)
agar seseorang segera melakukan perbenahan nganjah mengharapkan yang
manis dalam hidup akan tetapi merasakan pahitngtapii Kehidupan tidak
selalu berjalan mulus karena banyak hambatan yargghadang baik itu
gangguan di dalam rohani maupun di luar rohani.eKatan rohani sangat
dibutuhkan, manakala seseorang menghadapi masatsh, pun yang akan
dilakukan pasti akan dipikir dengan matang.

Relevansi surahul-Insyirah dengan psikologi terletak pada sama-sama
mempelajari ilmu pemecahan masalah, karena sakdhsyirah mengandung
unsur penenang jiwa, serta memberikan tuntunan lzgaimana seseorang bisa
menenangkan dan memenejemen hati manusia sendam danenghadapi
persoalan hidupAl-Insyirah yang merupakan bagian surah dalam al-Qur'an
menerankan tentang kelapangan dada yang diberikala pmatnya, karena
manusia yang selalu menghadapi permasalahan hddsmi al-Insyirah menjadi
pedoman untuk menghadapi masalah manusia. Begjtudalam psikologi juga
mempelajari ilmu jiwa, psikologi yang merupakan aad dari ilmu barat yang
mempelajari tentang kesehatan mental manusia. Igonsskologi dalam

memahami problem solving menggunakan metode bsa#h satunya dengan

3 permadi AlabasyalRenungan Kalbu.him. 87



77

berfikir positif, ketenangan jiwa. Sedangkan dalakQur'an dianjurkan untuk
selalu ingat pada Allah serta dzikir seperti yangagarkan dalam surahi-
Insyirah. Dengan mengingat Allah seseorang akan merasakanamgan dalam

jiwanya, sehingga tidak merasakan kegelisahan dalanghadapi masalah.
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BAB IV

SURAH AL-INSYIRAH DAN PEMECAHAN MASALAH

Surah Al-Insyirah menurut sementara ulama sebagai ajaran Nabi
Muhammad dalam al-Qur’an termasuk surah yang kee®tidah surah Al{iuha.
Ayat ini berkaitan dengan sikap mental dalam medgpakenyataan hidup dan
mempersiapkan batin dalam menerima fakta dari lyasig diraih, sehingga apa pun
yang terjadi tetap diterima dengan lapang dadaik&dtasil tidak sesuai dengan
harapan, maka tetap lapang dada dan tawakal padla'/$eorang muslim dituntut
untuk berusaha, tetapi pada saat yang sama bemergada Allah swt. Perintah
bertawakal disebutkan sebanyak sembilan kali, ssfimya QS.Al-anfal: 61

“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, makdawlah kamu kepadanya
dan bertawakal kepada Allah”.

A. Kesulitan dan Kemudahan
Dalam ayat ketuju dan kedelapan dijelaskan bahwadsd kesulitan pasti ada
jalan keluar, maka dapat disimpulkan kemudahan adaang dua kali dalam
kesulitan. Kesulitan bukanlah hal yang sangat mathak, janganlah memandang

cobaan sebagai malapetaka, akan tetapi dilihagaebiékmat atas pemberian Allah

karena kasih sayang. KatgA ) pada ayat ketujuh mempunyai Makna “bersama,”

! Tawakal maksudnya berserah diri pada Allah aktpielengan usaha manusia
sebelumnya.
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Di sini tidak diartikan setelah. Makna dari sinilage sekali bahwasanya antara
kesulitan dan kemudahan itu datangnya bersamadangiya kemudahan tidak
menunggu kesulitan atau kemudahan muncul setelitean usai. Intinya hanyalah

tergantung pada bagaimana cara memandang suatdameaszabila dipandang

dengan hati sempit maka dipahami kemudahan murerghima kesulitan. Karena
dibalik kesulitan ada kemudahan. Kehidupan ituipasia cobaan dan ujian berhasil
ataupun tidak itu tergantung pada yang melakukataujian itu dijalani dengan

penuh keimanan dan kebijaksanaan maka akan méngaa begitu juga sebaliknya.

Sebagaimana firman Allah QS. Al-Bagarah : 185

“...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak nmamgki kesukaran
bagimu

Hanya dengan ujian, hidup dapat membentuk sikaptahekebesaran jiwa
yang optimal, ujian yang akan menentukan keimanan Kualitas hidup ir.
Kehidupan sebagai ujian Hidup. Ujian itu yang mgukian adanya suatu kehidupan.
Dengan ujian, terbentuk pribadi yang ulet sertaamalbanting, kreatifitas juga
menjadikan pengalaman hidup dalam pemahaman making. hRealitas manusia
sering mengkondisikan batiniyah untuk menghadapigyanudah, tidak pernah
merasakan sulitnya hidup. Sikap batin seperti lnil@ang akan mengakibatkan
berfikir negatif ketika menghadapi kesulitan, bdik kehilangan jabatan ataupun

bentuk ujian lain. Biasanya dihadapinya dengan @angputus asa, semangat hidup

2 Roza Ramadhin&on't Wory; Bersama Kesulitan Ada Kemudalf¥ngyakarta, Uswabh,
2007) him. 20
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lemah dan tekanan kesehatan mental. Sikap semgréing mendorong untuk berbuat
buruk seperti, merampok, mencuri bahkan ada yangdengan cara gaib agar
kesulitan cepat berakhir.

Ujian hidup seseorang tidak selamanya berbentukuskdsmn atau
kesengsaraan, tetapi kesenangan merupakan cobaafiala Dengan kesengsaraan,
seseorang diuji apakah bisa menerima ujian dengdoars sebaliknya dengan
kesenangan apakah dapat bersyukur atau tidak. ®eaimgan pasti diuji Allah untuk
melihat ukuran kualitas kedekatan pada Allah, dilildari derajat iman. Allah
berfirman QS. al-Hujurat:14

“kami telah beriman katakankanlah kamu belum bemitagi katakanlah kamu telah
tunduk, karena iman itu belum masuk dalam batininfi..

Al-Qur'an menyebutkan bahwa orang beriman akanrdiebaan dan ujian,
karena Allah menyayangi hambanya dan menghadapkda gesulitan. Dengan
iman yang kuat dalam menghadapi kesulitan maka seaeorang bisa terbukti.

Manusia cenderung menghindari kesulitan apalagd@etaan, karena hal
semacam itu hanya akan mendatangkan kerugian dsendgaraan, sedangkan
manusia pada umumnya hanya ingin hidup enak, @kan kemiskinan, harta yang
berkurang. Semua ini dianggap akan merengut keganasian kebahagiaan hidup.
Murthada Muthahari menjelaskan bahwa pada dasdtegalangan, kesengsaraan

merupakan pendahulunya bagi tewujudnya sesuatu Yamggia. Di dalamnya

% Rusli Amin,Pencerahan SpiritualJakarta: al-Mawardi Prima, 2002) him. 122

4 Al-Quran dan Terjemahanya Depag,Rihat QS. Al-Hujurat: 14, him 848
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kesulitan terdapat kemudahan yang tersembuwiil Durrant dalam‘The Story Of
Philosophy” bahwa konflik dan kejahatan bukanlah dua hal yangjiner dan
negatif, tetapi merupakan dua hal yang realistis Baduanya untuk mencapai
kebaikan dan kesempurnaan.

Ujian bagi jiwa adalah sesuatu yang biasa, akaapitgiwa juga perlu
ketenangan. Dan cobaan memiliki ciri khas dalanggq®ian esensi yang dapat
mengubah jiwa dan mereka yang menghadapinya. Cohatup dalam bentuk
kesulitan, termasuk kemiskinan telah melahirkamatti yang ulet dan kaya akan
kreativitas yang telah terlatih mencari solusi k&tmenghadapi kesulitan agar bisa

bertahan.

. Cara Pemecahan Masalah Dalam Psikologi
Setiap manusia dalam perjalanan hidupnya seringghaelapi berbagai
permasalahan yang perlu dipecahkan seperti, seriagghadapi masalah yang
dilematis sering memikirkan apa yang akan dilakukatuk mengatasi masalahrfya.
Cara menghadapi masalah atau cobaan menurut AkQudisebutkan dalam

surah Ali-Imran: 200 dan Al-Bagarah: 45

® Ibid., him. 129

® M. Usman NajatiPsikologiQurani: Psikologi Dalam Perspektif Al-Qu'rgrSurakarta:
Aulia Press, 2008), him 164.
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Artinya: “hai orang-orang yang beriman bersabarldamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (diperbatasgerimu)dan bertakwalah
kepada Allah supaya Kamu beruntung”. (Q.S Ali-imr2a®0)
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Artinya: “dan mintalah pertolongan ( kepada Allah) dengararsdan shalat, dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kem@ag-orang yang khusyu’.
(Q.S Al-Bagarah: 45)
1. Berfikir Positif

Hidup memang memiliki segi baik dan buruk. Baik dhoruk suatu
kehidupan dapat dilihat dari cara menyelesaikanBgdah satunya adalah Berpikir
positif akibat menyikapi segala peristiwa atau #gja dengan sudut pandang yang
baik. Berprasangka baik meliputi berbaik sangkaapachng lain, pada diri sendiri
dan pada Allah. Dalam kondisi apa pun, dalam kegdaduselalu berprasangka baik
terhadap persoalan yang dihadapi. Al-Quran mengkan manusia agar selalu
berprasangka baikfirman Allah QS. Al-Hujurat :12
Artnya:*Wahai orang-orang yang beriman jauhilah d&®jmkan dari prasangka
karena sesungguhnya sebagian prasangka adalahddasanganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain”.

Selalu berfikirpositive thinking hindarkan dari segala buruk sangka terhadap

masalah yang dihadapi. Dengan positif akan mempursgmangat dalam

" Roza Ramadhina.., him.234
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menjalankan hidupnya, hal positif bisa menimbulkéek yang luar biasa mungkin
akan mudah ketika dalam kondisi yang ringan. Aletapi ketika dihadapkan pada
peristiwa yang besar maka akan lupa pada sem{anya.

Setelah melakukapositive thinking maka seseorang akan merasakan hidup
lebih berarti sehingga tidak akan ada buruk samgifeadap masalah yang dihadapi.
Pikiran sering kali sebagai magnet yang akan meaagga fisik, emosi dan semangat
untuk bergerak ke arah yang dipikirkan, apabilangememusatkan pada kegagalan
maka pasti akan mengundang datangnya kegagalaalikbgh jika memusatkan
pada kesuksesan akan mengundang datangnya kesukkesanemusatkan untuk
meraih hal positif yang dipikirkahDalam ayat ke 5 Allah mengungkapkan bahwa
sesungguhnya di dalam setiap kesempitan di sitlapat kelapangan dan di dalam
setiap kekurangan untuk mencapai suatu keinginaitudpula terdapat jalan keluar,
jika tetap berpegang pada kesabaran dan tawakat. iAlyseakan-akan menyatakan
bahwa bila keadaan telah terlalu darurat dengardirseya akan keluar dari
kedaruratan sambil bertawakal dan berfikir positfan mencapai kemenangan.
Sebagaimana disebutkan dalam hadis:

“Aku senantiasa mengikuti prasangka hambaku teghaliieku. Jika berprasangka
baik maka kebaikan pula yang mengikutinya. Demikjita berprasangka buruk,
maka keburukan pula yang mengikutinya”.

Positive thinkingentang masa depan itu berkeyakinan akan adamigaiken

keadaan setelah berlangsungnya keadaan yang tielagemangkan. Kenyataan yang

® Hendra Setiawargar Selalu Ditolong Alla (Bandung : Jabal, 2007) Cet. 14, him. 82

® Ibid...hIm. 83
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tidak menyenangkan pasti akan berlalu dan akan ngat&geadaan yang
menyenangkan, tentu dengan usaha. Sesungguhny@akeada kesulitan itu ada
kemudahan.

Untuk menghadapi masalah hidup, maka seseorang hemnpu membangun
sikap mental positif. Cara pandang positif secaaktlangsung akan mempengaruhi
kualitas hidup dan nilai hidup, karena jika mempirgara pandang positif seseorang
bisa mengasah kreatifitas, kegigihan dan sikapapgninenyerah dalam menghadapi
hidup. Sebaliknya berpikir negatif akan memperdiakil yang negatif, jika masalah
dihadapi dengan negatif, maka masalah itu akanlsameaenumpuk.

Mengatasi masalah dengan positif perlu berbagai daantaranya: seseorang
harus menentraman hati terlebih dahulu, seperdnd&ialimat 7a hawla wala quwata
illa billahil aliyyil adzint” (tiada daya dan upaya kecuali karena pertolongé&ahAl
Sikap ini mengandung energi yang memberikan kekutdehadap masalah, yang
terasa berat menjadi terasa rinffaiKeimanan seseorang akan mampu membentuk
jiwa yang positif, disebabkan jiwa dan sikap dalamanjalani setiap peristiwa dan
keadaan merupakan faktor yang bisa menentukan hadilam hidup. Berkaitan
dengan hal ini Ibnu Jauzy mengatakan “barangsiagag ymendapat musibah,
hendaklah yang bersangkutan membayangkan musibad jgah lebih berat dari

padanya, niscaya musibah itu akan terasa ringahnyde Hendaklah orang

9 Roza Ramadhina.., him. 237
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memandang bahwa musibah akan cepat berlalu, kaxesizngguhnya kalau ada
tekanan dalam musibah, niscaya tidak akan dihardghaaat kelapangan®.
2. Optimis

Beberapa saat setelah terjadi krisis di Indonebianyak orang yang
mengalami stres akibat dari dampak ekonomi. Sehirfggnyak yang melakukan
jalan pintas seperti bunuh diri, padahal jalangsntang demikian adalah jalan yang
diarahkan oleh setan, sebagaimana sabda Nabi,en&etjan adalah dari Allah dan
ketergesa-gesa didorong oleh setan”.

Telah dijelaskan dalam suradi-Insyirah. kehidupan di dunia ini silih
berganti, ada kesulitan ada kemudahan, baik damkpbgemua ini peringatan dari
Allah untuk menguji keimanan seseorang. Pesan slamah tersebut agar selalu
bersikap optimis dalam menghadapi hidup. Sikap yaegantiasa mengharap
(optimis) terdapat dua pokok ajaran Islgertama, selalu mengharapkan rahmat dan
nikmat illahi meskipun dalam kondisi apap#edua, selalu mengharapkan ampunan
Allah. Hal ini dapat memupuk dan meningkatkan hamagoptimisme) dalam
menghadapi berbagai keadaan yang terasa sulitmDAleQuran terdapat beberapa
ayat yang mendorong agar selalu bersikap optim@adanenghadapi setiap masalah
dan persoalan dalam hidup. Dalam Menghadapi higgo nanusia dibagi menjadi

dua :pertama optimis yang selalu mengharaRafa’). Kedua, pesimis yang selalu

" bid., him. 238
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mempunyai pandangan negtifKesulitan sering terjadi karena kemalasan untuk
bekerja maksimal, padahal di depannya masih ada jetluar untuk mengatasinya
akan tetapi karena rasa malas telah dihadapan rakgpnya penuh dengan
kepasrahan. Dalam hidupnya hanya ada sikap pé3imis

Peristiwa kehidupan yang menyenangkan dan tidakyemamgkan pada
seorang mukmin itu semua pasti ada hikmahnya. Untikhendaklah menghadapi
setiap kesulitan harus dengan sikap tenang, akat.s&esulit apa pun cobaan
menghadang jika menyikapinya dengan baik, maka akampu menghadapinya
dengan penuh keyakinan dan optimisme. Sesulit apapbaan yang Allah berikan,
pasti terkandung hikmah di dalamnya.

Hidup yang dihadapi penuh dengan kejutan yang $angayenangkan dan
membahagiakan, tapi terkadang menyedihkan dan nteaglakan. Segala kesusahan
yang terjadi itu semua pasti ada hikmah di baliksgnya, sesungguhnya satu
kesulitan diapit oleh dua kemudahan. Allah berfmndalam QS. Ath-Thalag (65) :7.
“Allah kelak akan memberikan kemudahan setelahlkasll

Sikap sedih dan bahagia yang penuh dengan optimiagmd menjalani

kehidupan sangat mempengaruhi emosi seseorang.i Enemsirut kamus bahasa

2 1bid., him. 112

13 AA.Qowiy, 10 Sikap Positif menghadapi kesulitan hidppng. AA Gym (Bandung:
PT,Remaja Rosdakarya, 2001) Cet. I, him. 106
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Indonesiabisa diartikan sebagai perasaan, kemampuan jiwgk unerasakan gejala
sesuatu yang disebabkan rangsangan dari luarsga#a susah, mardfi)

Titikk pandang kecerdasan emosional, optimisme nakam sikap yang
menyangga agar orang jangan sampai terjatuh padedé&kan dan depresi bila
dihadang kesulitan. Optimisme menurut Seligman foidgkan bagaimana orang
memandang keberhasilan dan kegag&armKadang orang optimis cenderung
menyikapinya dengan respon yang aktif dan tidakuputarapan, merencanakan
tindakan dan melihat kegagalan suatu yang daparliiki. Sikap optimisme
dipandang sebagai cerdas dalam emosional karenag oyang optimis bisa
mengkondisikan emosinya.

Emosi yang tak terkendali hanya akan melelehkannyaigtkan dan
meresahkan diri sendiri. Allah memberikan kesempap@ada seseorang agar
meningkatkan kualitas kehidupanya dan kedekatam@a-pgd. Emosi dan perasaan
akan bergolak dikarenakan dua hal: kegembiraan gemguncak dan musibah yang
berat. Hadis Rasulullah bersabd&esungguhnya aku melarang dua macam ucapan
yang bodoh lagi tercela”

Orang yang mempunyai kenikmatan hanya orang yamgpueyai keimanan
dan keteguhan keyakinan dan senantiasa bersyukataanendapat kesenangan dan

bersabar tatkala berada dalam kesusahan.

% pius A Patranto dan M Dahlan al-Bariamus IImiah Populef Surabaya: Arkola, 1994)

!> Daniel GolemanEmotional Intelligence(Jakarta: Pustaka Gramedia : 1996) him. 123
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Berbicara masalah optimis berarti sangat dekatateegnosi karena optimis
dan emosi menyangkut pada keadaan jiwa manusiao@eg menggunakan emosi
waktu menghadapi masalah dan emosi yang seringamedaringkali digunakan
waktu menghadapi masalah padahal dengan bersikajkide tidak akan mudah
berhasil apa yang akan dicapai, malah akan menakdmhitan yang dihadapi dan
tidak bahagia.

Untuk mencapai keberhasilan dalam persoalan hichgka janganlah takut
akan kegagalan. Salah satu ciri optimis yaitu kepsigigih, tangguh berani
menghadapi kesulitan sampai mencapai keberhadidamgan optimis membuat
selalu bersyukur kepada Allah atas karunia yaraintdiberikan.

Optimis menandakan pikiran yang jernih dan imangyknat, karena hanya
dengan optimis semua pekerjaan, masalah, cobaandilkdui dengan baik. Sikap
optimis terdapat kombinasi antara keyakinan damgaar. Jika berpikir demikian,
maka akan memiliki keyakinan bahwa segala sesualamd kehidupan akan
mengalami perubahan, sehingga tidak akan meninggalkdup dalam keadaan
banyak masalalf. Jiwa yang mempunyai sikap optimis dapat menumbuhka
kekuatan, meningkatkan motivasi dan semangat sasgontuk keluar dari belenggu
kesedihan. Ketika menghadapi berbagai persoalamy yhhadapi dengan sikap

antusias dan optimis dapat mencapai jalan keluamuksalah. Sikap antusias dalam

'® Roza Ramadhin&)on't Wory; Bersama Kesulitan Ada Kemudalf#ngyakarta, Uswah,
2007) him. 115
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menjalani hidup dapat membuat seseorang mensylautinia Allah, sehingga
semua masalah akan terasa rinjan.
. Sabar Menerima Ujian

Kata sabr (sabar) secara bahasa berarti menahan, baik siki fnaupun
material seperti, menahan jiwa dalam menghadapustang dinginkan. Sedangkan
secara istilah menuntut ketabahan dalam menghaeéapatu yang sulit, berat yang
harus di hadapi dengan tanggung jat#ab

Keindahan akhlak seorang muslim itu sabar dan tafjiarkkarena itu sabar
diartikan dengan menahan jiwa atas hal-hal yatgktidisukai atau menanggung
yang tidak disukai dengan pasrah juga téBaat musibah datang bertubi-tubi maka
diterima dengan sabar dan lapang apa pun bentwdaogh, bahkan misalnya dalam
ujian atau lagi sibuk mengerjakan yang serumit pun.

Kesabaran akan mudah dilakukan apabila dikaitkamgale sikap berbaik
sangka pada Allah. Suatu riwayat mengatakan Allaamdampingi orang yang
senantiasa sabar menghadapi cobaan, sebagaimanal-§ar’an “sesungguhnya
Allah bersama orang-orang yang sabar”. Hidup yatakukan dengan sabar tanpa
keluh kesah itu merupakan akhlak yang diusahakanddaeroleh melalui berbagai

macam latihan dan perjuangan agar di anugerahi dak diilhami kesabaran dan

Y Ibid., him. 118
'8 Quraish ShihalSecercah Cahay@andung: Mizan 2006) him. 165

1 Abu Bakar Jabir Al-JazainMinhajul Muslim(Jakarta: Darul-haqg, 2006) him. 192
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pahala. Sabar disebutkan dalam al-Qur'an dan h&kdiman Allah QS. Al-Bagarah

(153)

@&;L\faﬁ//jd O/l a,l.a_j‘)j\.,a.]b‘w“}:‘ ,,;'\iTLé-j‘TL;

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dstmalat sebagai penolongmu,
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar

Riwayat Bukhari mengatakdsiapa yang berusaha menjaga diri, Allah menjaganya
siapa yang berusaha merasa cukup Allah mencukup8igpa yang berusaha sabar
Allah akan menjadikanya sabar dan seseorang tigalkugerahi sesuatu yang baik
dan paling luas melebihi kesabarf

Dengan penjelasan di atas sabar bukan berartilpaakan tetapi lebih pada
kegigihan untuk tetap berpegang teguh pada ketetAfpah. Kesabaran merupakan
suatu proses aktif yang menggabungkan ikhtiar ddraryang melibatkan pada akal,
tubuh dan keimanan h&fi. Kesenangan dan kesabaran yang dialami kebayakan
seseorang merupakan cobaan. Dengan bersabar sgieerain cobaan akan berubah
menjadi karunia yang indah. Karunia yang palingtipgnitu sabar, karena sabar itu
orang yang beruntung, ketika musibah datang ddaihAketika musibah dan cobaan
semua akan di kembalikan pada-Nya dengan gigih &ap berbaik sangka serta
mempunyai ketabahan hati menghadapi bahaya daht&esianpa berkeluh kesah.

Janganlah mempunyai sikap pesimis sedikit pun dat@mjalani kesulitan, yakinlah

bahwa Allah akan membalasnya.

20 cd mausu’ah, kutubuttis’ah

21 Roza Ramadhina., him. 164
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Kehidupan tidaklah luput dari persoalan, sehinggigqan akan silih berganti
dalam kehidupanku. Hidup tidak selamanya indahakgderasa menyedihkan dan
penuh dengan kepahitan. Ini semua adalah ujianAlkin adapun berat ringanya
cobaan tergantung pada cara menyikapinya. Sabaupaiean ciri orang yang
menghadapi berbagai kesulitan dengan lapang dadt ketabahan yang besar.
Sabar akan bisa memikul beban, cobaan, pendejitgaimelawan hawa nafsu maka
akan menjadi kepribadian yang matang sehingga akamghilangkan kecemasan
diganti dengan rasa am&n.

Al-Quran juga menyeru orang-orang yang beriman lunherhiaskan
kesabaran. Ini karena ia mempunyai berbagai manfaaf besar dalam hidup,
memperkuat kepribadian dan meningkatkan kemampanusreadalam menanggung
kesulitan, dalam menghadapi masalah dan beban Udndserta cobaan. Ketika
menghadapi masalah seorang mukmin dianjurkan up¢ugabar dan memberitahu
bahwa apa yang menimpa dalam kehidupan adalah matzaAllalf>. Kesabaran
mengajari manusia kekuatan dalam bekerja agar rhesgalisasikan tujuan-tujuan
praktis dan ilmiahnya, karena manusia dalam hidapngmbutuhkan banyak waktu
agar semuanya bisa tercapai dan terlealisasi. emabdan ketangguhan erat
kaitannya dengan kehendak yang kuat, karena itngoy@ang sabar mempunyai

kekuatan yang besar. Meskipun dalam menghadapi apairbkesulitan dan

22 M. Usman NajatiPsikologi Qurani., him. 363

%M. Usman NajatiAl-Quran Dan llmu Jiwalerj. Ahmad Rofi’ Usmani ( Bandung: Penerbit
Pustaka, 1997) him. 320-321
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hambatannya, maka kemauannya tidak akan melemahk#anbekerja sampai apa
yang diharapkan tercapi.

Kesusahan dan kesenangan merupakan cobaan ddribdikan kehidupan
di dunia sekarang ini merupakan cobaan yang hajakrmd. Memahami hakekat
kehidupan dunia ini dan mengambil bekal utama dalaenjalaninya, bekal untuk
menjalani kehidupan dengan sabar dan berserapatia Allah. Jika seseorang bisa
menghadapi cobaan dan masalah yang berat dengam, sabka Allah telah
menjelaskan dalam QS. Az-Zumar: 10
Artinya: “sesungguhnya hanya orang-orang yang beart#h yang dicukupkan
pahala mereka tanpa batas”. Juga Allah akan mekghanigrajat bagi orang yang
bersabaf?

Tidak semua orang mengalami kesulitan dalam hidakan tetapi silih
berganti karena ujian dan musibah adalah bentulk lsayang Allah pada umatnya
agar selalu beriman kepada-Nya. Janganlah meraih kalau sedang tertimpa
masalah akan tetapi bersukurlah terhadap apa y#mgilkhn. Dengan adanya
masalah, hendaknya seseorang untuk lebih dekat Alala sesungguhnya orang
yang selalu enak belum pernah mendapat cobaan justrekalah yang bersedih.

Kesabaran yang dituntut oleh al-Quran adalah kasab dalam usaha
mencapai apa yang dibutuhkan. Kesabaran ini mehuséha yang tidak kenal lelah,

tidak memerdulikan rintangan yang dihadapi sampaicajpainya apa yang

24 pid., him. 324

% Roza Ramadhinahlm. 166
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dibutuhkan. Sabar dalam menghadapi malapetaka m@salah bisa menerima
dengan jiwa yang besar dan lapang untuk mempehitemahnya®

Orang sabar tidak memandang status sosialnya, semamg diharapkan
kesabaran dalam menghadapi kesedihan dalam hidugfa/@na Hati manusia
adalah samudera yang tidak bertepi, maka semakinyateeminya, seseorang
mengerti kedalamanya. Maksudnya semakin bersatbamdaenghadapi rintangan,
maka seseorang tidak akan merasa takut menghadapkayena ia tahu cara
menghadapinya.

Sabar merupakan kecerdasan emosi, kecerdasan rkemmupia keunggulan
manusia dalam memahami, memutuskan dan mengastjsipadangkan emosi
adalah perubahan jasmani langsung mengikuti persegsgenai kenyataan yang
menggairahkan. Menurut psikologi, sabar tabah hatipa mengeluh dalam
menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka wedtentu dalam rangka
mencapai tujual. Dengan sabar seseorang bisa mengendalikan eaqssipun
bentuk masalah dilihat dari cara penyikapanya,dargeseorang dapat mengatasinya.
Sabar belum tentu konotasinya positif, tergantuedppapa inti masalah.

Sabar dalam psikologi termasuk kecerdasan galbrahdikenal dengan
sebutaremotional intelegencéahwa kesuksesan rasio, tetapi kebanyakan ditmtu

oleh kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi diukurkéamampuan mengendalikan

% Quraish ShihalSecercah Cahay@Bandung: Mizan, 2005 ) him. 169

2" Mubarak-Instute.Blogspot.com, "Sabar Kunci Keesah Emosi'www.google.com
(dikutip 10 Juni 2008) Pukul 16:00
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emosi dan menahan diri. Allah membekali manusia ltaman dengan emosi yang
membuatnya mampu melangsungkan kehidupanya. Mesatmgndorong kita untuk

menghindar dari bahaya yang mengancam.

D. Surah Al-Insyirah Dalam Kebermaknaan Hidup

Kehidupan manusia yang penuh masalah di Zaman ddupun Kini
diharapkan dinaungi suasana yang positif. Masalanusia menyangkut pada
Kesehatan mental manusia, yang mana Kesehatan paleh ahli didefenisikan
sebagai terwujudnya keharmonisan yang sungguh-sihnggtar fungsi-fungsi jiwa
serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapi pmegireblem biasa yang
terjadi dan merasakan secara positif kebahagiaakelmampuan dirinya. Ini semua
yang menjadi masalah adalah kehidupan kekiffiaviodernisasi juga menimbulkan
perubahan-perubahan sosial yang sangat cepat, ggahidapat menimbulkan
kebingungan, kecemasan, ketakutan dan frustasistdsiu bisa menimbulkan
ketegangan batin dan gangguan emosional yang me@geskmaian bagi timbulnya
ketidaksehatan ment&l.

Frankl mengungkapkan bahwa kebermaknaan hidupgaebaadaan yang
menunjukan sejauh mana seseorang telah mengalammdaghayati kepentingan

hidupnya menurut sudut pandang dirinya. Kebermaknh@up muncul ketika

8 Baidi Bukhari? Kesehatan Mental Mahasiswa ditinjau dari Religassiian Kebermaknaan
Hidup”, Jurnal PsikologikaNomor. 22 Tahun XI-Juli 2006

29 |pid., him. 93
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individu mulai pematangan spiritu&l.Waterhot berpendapat bahwa kebermaknaan
mempunyai dua arti das&ertama Kebermaknaan lebih menunjuk pada interpretasi
terhadap pengalaman atau hidup pada umumiyalug kebermaknaan lebih
merujuk pada tujuan-tujuan dan motivasi yang mermindividu memiliki respek
terhadap pengalaman hidupnya.

Sedangkan menurut Ancok kebermaknaan hidup yaltuasekekuatan hidup
manusia untuk memiliki sebuah komitmen kehiduparakih ini bermula bahwa
hidup ini bermula dari adanya visi kehidupan, haragalam hidup. Dengan adanya
visi kehidupan dan harapan hidup itu seseorang &kagguh dalam menghadapi
kesulitan. Prinsip hidup ini bermakna menjadi pekebptimisan karena hidup ini
cukup berharga untuk dijalani dengan kesunggdhan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawd&ebermaknaan hidup
adalah kualitas penghayatan individu terhadap leela@an dirinya, yang memuat hal-
hal yang dianggap penting yang dapat memberikarklamsus yang menjadi tujuan
hidup. Seseorang menjalani kehidupan sehari-hangale penuh semangat dan
mempunyai tujuan yang jelas, juga menyadari bahelidkpan tidak selamanya
lancar, bahwa makna hidup dapat ditemukan dalarmdiégean betapapun buruknya
keadaan. Kalau suatu saat mengalami penderitadg ak@n dihadapi dengan rasa

tabah karena semua itu ada hikmah dibalik penderita

%9 Neneng Anggriyani’ Motif Sosial dan Kebermaknaan Hidup Remaja Pagaralurnal
Psikologika Nomor. 21 Tahun XI-Januari 2006, him. 51

%1 |bid., him. 53

%2 Baidi Bukhori,Jurnal Psikologika.. .Ibid.him.97
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Bahaya atau kesukaran seberat apa pun akan dyaldengan sabar, karena
kesukaran dalam hidup itu merupakan bagian daaao®llah kepada hamba-Nya.
Setiap kesukaran tidak dipandang sebagai ancambadép dirinya dengan cara
negatif, akan tetapi sebaliknya melihat bahwa ditekesukaran ada harapan-
harapan. Dipandang dari sudut agama, Zakiyah maekeyatdengan pelaksana agama
dalam kehidupan bisa membentengi orang dari gamggumea dan dapat pula
mengembalikan kesehatan jiwa bagi orang yang delisarena kegelisahan yang
tidak berujung akan mengakibatkan pada kekecew8&adangkan agama dapat
menolong dengan cara memohon pada Allah, sebagaimi@ebutkan dalanAl-
Insyirah di atas.

Problem kehidupan yang menyangkut ketenangan javakeésehatan mental
antara lain kondisi psikologi dalam menghadapi [gwta hidup dan keseimbangan
dalam berfikir. Adapun faktor ekternalnya: keadaakonomi, budaya dan
lingkungan. Sesungguhnya ketenangan hidup, keteatrajiwa tidak tergantung
pada faktor-faktor luar seperti: sosial, ekononljtfk dan adat kebiasaan akan tetapi
pada bagaimana cara sikap kita menghadapi persoiliap.

Keterkaitan antara surah ini dan kebermaknaan hiddptak pada aliran
psikologi yang memusatkan pada makna hidup, yatjugngan dalam menghadapi
problem kehidupa®® Tanpa adanya kepercayaan pada tuhan, tidak akagkinu

orang mendapatkan ketenangan jiwa dalam kebermakmndap. Semakin sabar dan

3 Ibid., him.98
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tawakal pada Allah, maka akan semakin tentram paaserta mampu dalam
menghadapi kekecewaan dan kesukaran dalam hidugaDéeriman dan bertakwa,
manusia mampu bersikap tenang dan sabar dalam axagghproblema hidup dan
mampu berpikir secara seimbang. Berbagai penelgg&kologi telah menunjukan
pentingnya kebermaknaan hidup sebagai faktor yaagpelmgaruh kuat bagi
kesehatan fisik dan kesehatan metital.

Dalam pembahasan sebelumnya telah diterangkan batalam kehidupan
sehari-hari Nabi diperlukan keimanan dan keyakiyamg kuat. Dampak dari
kesulitan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hdaisi hasil penelitian tentang
masalah manusia menunjukkan bahwa yang menjadiepabyutamanya adalah
kurangnya sikap pemahaman seseorang pada masatdndiri dan bagaimana cara
menyelesaikannya.

Dalam Islam upaya untuk mengatasi seseorang daleangmadapi kesulitan
dilakukan dengan pendekatan preventif, yakni demgananamkan nilai-nilai agama
dan ayat al-Quran yang ada didalamnya. Dalam Ab@Uanyak sekali ayat tentang
masalah-masalah manusia. Ayat tersebut dapat khjadiasar untuk memberikan
pemecahan masalah. Beberapa ayat berikut ini dijsalikan pegangan. QS. At-
Thalaqg : 2 dan 7. “Barang siapa yang bertakwa d@p@dlah, Dia pasti memberikan
jalan keluar”......Allah kelak akan memberikan kelagan sesudah kesempitan...
Allah menjadi jalan keluar dari segala permasaladrang yang bertawakal sebagai

balasan pahala yang nyata. Allah juga menjadikany@ sebagai jaminan bagi yang

34 bid., him. 52
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bertawakal dan Allah juga akan mencukupi segalautkgian. Begitu juga dalam
QS.Thaha:27

Fenomena permasalahan muncul silih berganti dalaanmika kehidupan.
Dalam berbagai kehidupan sosial yang ada di masyaselalu dijumpai masalah
yang beragam. Mulai dari yang miskin sampai yangakaya. Permasalahan yang
dialami oleh seorang individu dalam komunitas meslyat adalah yang unik dan
khas. Hal inilah yang disebut sebagai kasus. Naparmasalahan yang ada dalam
masyarakat apabila dicermati terdapat kemiripan dahgan yang lainya sehingga
dapat dikategorikan menjadi tema besar suatu ntasala

Cobaan yang diberikan Allah pada manusia hampiratdapanalogikan
sebagai permasalahan yang kemudian dihadapi olehusiaa adalah sedikit
ketakutan, bahaya kelaparan dan hilangnya jR#felah berfirman

“Maka Allah akan merasakan padanya busana kalapdaanketakutan”.
Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah mengemukabsamva hakikat hidup di dunia
antara lain ditandai oleh kemungkinan terjadinylba@am yang beraneka ragam. Ujian
atau cobaan yang dihadapi pada hakikatnya sebig#ar kecilnya itu relatif, jika
dibandingkan dengan imbalan dan ganjaran yang dkarnma. Salah satu proses

psikologi agar manusia selalu bersyukur denganyapg pernah didapat di dunia,

% Mordiningsih, “Proses Psikologi Sabar Ketika Meadapi Masalah Humanitas, Vol 5
No.1Januari 2008. him. 29
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sebagaimana Allah berfirman “..dan bersyukurlahagadian janganlah mengingkari
nikmat-ku..®,

Al-Quran telah memberikan tuntunan bahwa orang yaawgdai bersyukur
adalah orang yang semata-mata menjadi orang yangpmaersikap positif ketika
menghadapi ujian. Orang yang bersyukur selalu meanglirinya dengan orang yang
kurang beruntung darinya, bahkan lebih menyedilded@lipun. Syukurilah nikmat
yang telah didapatkan misal sehat, janganlah melampatas dalam makan dan
minum yang telah tertera dalam al-Qur’an. FirmatalAl“ jika engkau bersyukur
kepada-Ku niscaya Allah akan menmbahkan nikmatiyamun jika engkau
mengingkari, sesungguhnya azab-Ku sangat pédibengan bersyukur hidup akan
terasa lebih nikmat, tentu bukan kenikmatan yangjade beban akan tetapi tidak
bersyukur itu akan menjadi beban tersendiri. Indethagia dalam kehidupan perlu
bersyukur dan itu bukan sesuatu yang rumit. Ke$eahexan merupakan bagian dari
syukur karena jika menginginkan bahagia, maka Hatuglengan sederhana, apa
yang dikaruniakan patut di syukuri. Pencarian hikmgang terkandung dalam
musibah bisa melebihi manfaat dari sebuah kariinillah sudah menjanjikan
apabila ada kesedihan bergembiralah karena sekadatlihan ada kegembiraan.

Syukur akan membawa pada keimanan, karena kalalu $ersyukur berarti

akan juga ingat Allah. Rasa syukur itu merupakangamah dari Allah mengingat

%Al-Quran dan Terjemah Depag Rlihat QS. Al-Bagarah; 152
37 Ibid., him. 380 Lihat QS. Ibrahim: 7

¥ palgunadi P SetiawabBaun Berserakan: Sebuah Renungan Halakarta: Gema Insani
Press,2004) him. 3
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akan nikmat-nikmat yang diberikan, baik itu dalasmani maupun rohani. Besarnya
cobaan yang dihadapi kalau dijalani dengan raskusymaka cobaan itu tidak akan

terasa berat.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan terdahulu, penulis menyimpulkan sebagai berikut:

Manusia senantiasa menghadapi masalah dalam hidup, idealnya manusia
mengetahui  bahwa kesulitan yang datang dari Allah itu untuk menguji manusia
Berbaga macam masalah yang dihadapi manusia baik itu segi ekonomi, sosid,
budaya juga masalah internal keluarga yang menyebabkan seseorang menjadi stress,
cemas dan depresi serta gangguan kejiwaan lain. Akan tetapi semua ini tidak bisa
terselesaikan dengan baik tergantung pada masalah manusia itu sendiri tergantung
pada cara memecahkan masalah dan cara menyikapi. Ujian dan masalah sering terjadi
pada masyarakat modern (zaman sekarang) disebabkan banyaknya masalah yang
sering dihadapi oleh manusia modern, idealnya manusia modern itu berpikir logis dan
pengetahuan yang luas.

Kaitan surah al-Insyirah dengan pemecahan masalah sebagai pedoman bagi
manusia yang menghadapi kesulitan, karena dalam hal ini Allah telah menunjukan
bagaiman surah a-Insyirah itu sangat berpengaruh bagi manusia, salah satunya
dengan berpikir positif, sabar akan kesulitan akan tetapi disamping itu ada usaha dan
tawakal pada Allah. Dalam surah al-Insyirah telah disebutkan bahwa seberat apapun

cobaan pasti akan ada kemudahan karenaitu janji Allah.
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Sedangkan pesan moral yang ditujukan surah a-Insyirah dalam
kebermaknaan hidup seseorang dilihat dari kadar keimanan mereka, karena kadar
keimanan bisa dilihat dari bagaimana sikap seseorang itu dalam menghadapi masalah
dan kesulitan. Sehingga akan mencapai kebermaknaan hidup yang baik.

Adapun pesan moral dalam surah ini, agar seseorang bisa menjadi insan yang
berkualitas dalam menjalani hidup. Dengan berbagai rintangan dan masalah dalam
hidupnya.

Dengan cara ini, penulis akan mengenalkan bahwa setiap masalah jangan
dilihat dari masalahnya akan tetapi di lihat dari bagaimana cara seseorang
menyikapinya, karena masalah itu sebagian dari ujian kehidupan mansia. Dianjurkan
manusia selalu berpikir positif dalam segala hal.

Demikian surah al-Insyirah yang menggambarkan anugerah ketenangan jiwa
yang telah diperoleh Nabi Muhammad saw, serta diakhiri dengan petunjuk yang

dapat mengantar seseorang guna memperoleh ketenangan itu.

Saran-saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna dan belum
representative dikatakan memadai. Di samping karena pengetahuan penulis yang
dangkal tentang tema ini, penulis juga menghadapi kesulitan mencari main side dari
pendapat para mufasir. Oleh karena itu penulis mempunyai catatan khusus sebagai

berikut:
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Kajian tentang surah al-Insyirah yang menerangkan penggugah jiwa manusia
merupakan bagian terpenting kehidupan sehari-hari dalam  menghadapi
masal ah.kehidupan manusia. Oleh karena itu pemahaman yang cukup tentang hal ini
akan dapat membantu terlaksanannya kesejahteraan dan ketentraman manusia dalam
hidupnya. Maka penelitian dari segmen lainya perlu untuk dilakukan.

Kaitan surah al-Insyirah dalam psikologi, penelitian dari pendekatan ilmu
lainnya juga penting. Sebab masalah kehidupan manusia adalah suatu persoalan yang
tidak dapat diselesaikan melalui suatu disiplin ilmu, akan tetapi perlu dibaca dari
berbagai perspektif sehingga kita bisa menemukan solusi untuk keluar masalah
kehidupan manusia yang menjadi beban beratnya yang semakin hari semakin
kompleks yang dilanda manusia. Oleh karena itu masalah harus selesaikan dengan
baik, bukan untuk ditinggalkan. Janganlah dilihat dari masalahnya akan tetapi lihat

cara menyikapi masalah itu.
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